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MOTTO

...............ۚ اهَلَفَ مْتُأْسَأَ نْإِوَ ۖ مْكُسِفُنأَلِ مْتُنسَحْأَ مْتُنسَحْأَ نْإِ

“Jikakamuberbuatbaik(berarti)kamuberbuatbaikbagidirimusendiri,
danjikakamuberbuatjahat,makakejahatanituuntukdirimusendiri”.(QS.
Al-Isra’[17]:7)(DepartemenAgamaRI).

ادًغ تُوْمُتَ كَنَّأكَ كَتِرَخِآلِ لْمَعْاوَ ادًبَأَ شُيْعْتَ كَنَّأَكَ كَايَنْدُلِ لْمَعْاِ

“Bekerjalahuntukduniamuseakan-akanengkauakanhidupselamanya,
danbekerjalahuntukakhiratmuseakan-akanengkauakanmatiesokhari”
(HR.Baihaqi).
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ABSTRAK

Nama:ArinaNurFarihah,1601046042.Judul:“PemetaanSosial
UntukPerencanaanPemberdayaanMasyarakatBerbasisEkonomiDesa
KebonagungKecamatanKebonagungKabupatenDemak”.

Pemetaan sosialmerupakan proses penggambaran masyarakat
secara sistematik yang melibatkan pengumpulan data dan informasi
mengenaimasyarakattermasukdidalamnyaprofildanmasalahsosial
yangadapadamasyarakat.DesaKebonagungmerupakansalahsatudesa
yangsudahmelakukanpemetaan,dimanahasildaripemetaantersebut
menghasilkandokumenRencanaPembangunanJangkaMenengahDesa
(RPJMDes).AdanyaRPJMDestersebutmakapembangunandibidang
ekonomimenjaditerarahkarenaprogram tersebutsudahdisusundan
telahditetapkanolehpemerintahdesa.

Rumusan masalah dalam penelitian iniadalah:(1)Bagaimana
prosespemetaansosialuntukpenyusunanRPJMDesDesaKebonagung
Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak dan (2) Bagaimana
pemanfaatan pemetaan sosialuntuk penyusunan RPJMDes bidang
ekonomiDesaKebonagungKecamatanKebonagungKabupatenDemak.
Untuk mendapatkan jawaban di atas,peneliti menggunakan jenis
penelitiandeskriptifkualitatifuntukmenggambarkanobjekpenelitian.Dan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik observasi,
wawancara,dan dokumentasiuntuk mendapatkan data.Untuk teknik
analisisdata penelitimenggunakan teknikMilesdan Huberman yaitu
reduksidata,penyajiandata,danpenarikankesimpulandanverifikasi.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa:(1)Prosespemetaanyang
dilakukandiDesaKebonagungdimulaidenganmembuatTim Penyusun
RPJMDes,melakukanobservasilapangan,melakukanrapatperumusan
RPJMDes,danpenetapanRPJMDes.(2)Manfaatdariadanyapemetaan
sosialyaituuntukmengetahuiwilayahyangsebenarnyadarisuatudesa,
untukmengetahuikondisisertakarakteristikmasyarakatdalam suatu
wilayah,danyangterakhirpemetaansosialbermanfaatuntukmenyusun
program yang sesuaidengan potensiserta masalah yang ada pada
wilayahtersebut.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

BeberapawilayahdiIndonesiamasihterdapatdaerahdengan

tingkatkesejahteraanrendah,sebagaimanapemerintahmenandainya

dengansebutandesamerah.Desamerahmerupakandesadengan

jumlahpendudukmiskinlebihdari30% (Depdikbud,2016).Karena

tingkatkemiskinan tinggimembuatdesa tersebutjauh darikata

sejahtera.Meskipunbegitu,desayangtergolongdesamerahpasti

mempunyaipotensiyangbisadikembangkan,baikdarisumberdaya

alamnyamaupundarisumberdayamanusianya.

Dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan potensi

sumber daya,maka perlu adanya penggalian potensididalam

masyarakat desa. Potensi desa memiliki arti daya, kekuatan,

kesanggupan,dankemampuanyangdimilikiolehsuatudesayang

mempunyaikemungkinan untuk dapatdikembangkan (Depdikbud,

2016).Potensidesa bisa dikembangkan melaluipemberdayaan

masyarakat,pemberdayaanmasyarakatsendirimerupakansalahsatu

modelpembangunanbuttom upyangbertujuanuntukmenciptakan

masyarakatberdayadansejahtera.Pemberdayaanmasyarakathadir

sebagaijawabanataskelemahanmodelpembangunanyangtopdown.

Sebagai langkah awal dalam melakukan pemberdayaan

masyarakat(community development),maka perlunya memahami

masyarakatdesaagarpemberdayaantepatsasaran.Pemahamanyang

dimaksud adalah pemahaman mengenai tatanan sosial dan

kelembagaan masyarakatserta need assesmentuntukmerancang

program pengembangan masyarakatmenjaditepatsasaran yang

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat (Suharto,2005:85).
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Namun, pada kenyataannya banyak program pemberdayaan

masyarakatyang masih jalan ditempat,tidak berjalan atau tidak

berlanjut,bahkan program tersebutjustru membuatpermasalahan

barudidalam masyarakat.Salahsatupenyebabnyaadalahkarena

kekeliruan dalam melakukan pemetaan sosial(socialmapping)

(RosdianaMustafadkk,2009:21).

Pemetaan sosialmerupakan salah satu pendekatan dalam

pengembanganmasyarakatyangdigunakanuntukmenggambarkan,

mendeskripsikan,danmengidentifikasikannorma-norma,moral,nilai

dan aturan yang berguna untuk membantu masyarakatmencapai

keadaanlebihbaikdanberdayamelaluiaksibersama-sama(Rudito

danFamiola,2013:38).Pemetaansosialinibertujuanuntukmenggali

informasiterkait masalah potensidan kebutuhan yang ada di

masyarakatsepertisosial,budaya,ekonomi,dan politik.Meskipun

tujuan awaldarisocialmapping yaitu untuk melihatbagaimana

masyarakatsadarakanmasalahyangsedangdihadapinya,sehingga

masyarakattahuakanpotensi-potensiyangdimilikidandisesuaikan

dengankebutuhannya.

PemetaansosialsendiritelahdilakukandiDesaKebonagung,

haliniditunjukkandenganadanyaRPJMDes(RencanaPembangunan

JangkaMenengahDesa)sebagaimanahasildaripemetaansosial.Isi

dalam RPJMDesinijugaterdapatbeberapapotensidanmasalahyang

adadidesa,bahkansudahterdapatprogram sebagaijawabanatas

masalahyangadadiDesaKebonagung.Akantetapisampaisekarang

program-program tersebutnyatanyabelum semuanyaterlaksanadan

belum memberikan dampak yang signifikan terhadap masyarakat,

terutamaterkaitdenganperekonomian.

Desa Kebonagung,menurutdata rekapitulasidesa dengan

tingkatkesejahteraanrendahyangdilakukanolehBiroKesejahteraan
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JawaTengahtermasukkedalam desamerah,yangmanauntuktingkat

kesejahteraan pada masyarakat desa masih jauh dalam angka

sejahtera. Hal ini diperkuat dengan fakta dan data bahwa

pemberdayaanyangmerupakansalahsatupendukungperekonomian

diDesa Kebonagung belum diperhatikan dengan baik.Selama ini

pembangunanyangadadiDesaKebonagunglebihmenekankanpada

segiinfrastruktursaja,sedangkanuntukpemberdayaanhanyasebatas

pada PKK dan posyandu yang merupakan program wajib dari

pemerintah.

DesaKebonagungmerupakandesayangterletakpalingujung

sebelahSelatanKabupatenDemak.DesaKebonagungsendiridikenal

sebagaikawasan pedesaan (rural),halinidikarenakan mayoritas

penduduknya bekerja sebagaipetaniyang merupakan ciridari

masyarakatpedesaan.Sektorpertanianmerupakansalahsatusektor

yangpentingdanmendapatperhatiandaripendudukdesa.Halini

dikarenakan,pertanianadalahmatapencaharianpokokdarisebagian

besarpendudukpedesaan(Jamaludin,2015:92).

Seperti halnya masyarakat Desa Kebonagung, mayoritas

masyarakat desa inibekerja sebagaipetani,karena kebutuhan

ekonomitidakstabilmenyebabkanrendahnyanilaijualhasilpanen

yang dapatmempengaruhipendapatan masyarakat.Selain bekerja

sebagaipetani,masyarakatdesajugamembukausahaindustrirumah

seperti tempe kripik, jamu gendong, dan telur asin, serta

pengembanganhasilindustrilampuhiasdaripralon(WawancaraDeni

pada tanggal10/03/2020).Banyaknya potensiyang ada diDesa

Kebonagung ini kurang diperhatikan oleh pemerintah sehingga

menyebabkan kurangnya pengelolaan dan pengembangan secara

maksimalyangmembuatmasyarakatmasihberpendapatanrendah.

Keberhasilan sebuah desa dalam memanfaatkan potensi
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desanyabergantungpadasumberdayamanusianya(Jamaludin,2015:

92). Untuk itu, sebaiknya pemberdayaan masyarakat dalam

pembangunanbukanhanyamerujukpadapembangunanfisiksaja,

akantetapipembangunandariseginonfisikjugasangatdiperlukan.

Halinibisadiarahkandenganmeningkatkankemampuanmasyarakat.

Dalam artian bagian yang tertinggal dalam masyarakat harus

ditingkatkan kemampuannya dengan mengembangkan,

mendinamisasikanpotensinyadanmemberdayakannya(Alfitri,2011:

21). Pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam rangka

meningkatkanpotensimanusiainisejalandenganapayangtermaktub

dalam Al-Qur’ansuratAr-Ra’dayat11sebagaiberikut:

امَ اورُيِّغَيُ ىتَّحَ مٍوْقَبِ امَ رُيِّغَيُ اللهالَ نَّإِ

مْهِسِفُنْأَبِ

Artinya:“SesungguhnyaAllahtidakakanmengubahkeadaansuatu

kaum sebelum merekamengubahkeadaanmerekasendiri”(QS.Ar-

Ra’d:11)(DepartemenAgama).

SuratAr-Ra’dayat11tersebutsudahmemberikangambaran

untukmemotivasimanusia,bahwasanyaAllahtidakakanmengubah

nasibseseorangmenjadilebihbaikkecualidenganusahadanjerih

payahnya sendiri.Ayat tersebutmengingatkan kita untuk selalu

berusahalebihkeraskemudiansetelahitubertawakal(berserahdiri)

kepadaAllahuntukhasilyangakandidapatkan.Jikadikaitkandengan

pemberdayaanmasyarakat.Makajikamasyarakatinginhidupdengan

sejahtera,maka masyarakatperlu mengembangkan potensiyang

mereka miliki.Oleh karena itu,pemberdayaan masyarakatperlu

direncanakan sejak dinimelaluiproses pemetaan sosial.Dengan

begitupembangunanyangakandilaksanakandikemudianharisesuai

dengankondisidankebutuhanmasyarakatyangtertampungdalam

aspirasi-aspirasimasyarakat ketika melakukan proses pemetaan

sosial.
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Pemaparanpermasalahandiatasdidasariatasrealitasyang

ada pada masyarakatDesa Kebonagung,untuk itu penelitian ini

mencobamengkajitentangperencanaanpemberdayaanmasyarakat

berbasisekonomimelaluimetodepemetaansosial.Makapentingnya

penelitianiniadalahbagaimanapemetaansosialyangdilakukandi

DesaKebonagungdapatmembantupemerintahdesadalam membuat

perencanaanpemberdayaanmasyarakatberbasisekonomiyangtelah

disesuaikandengankondisisosial-ekonomidisana.Olehkarenaitu,

terdapat permasalahan yang menarik peneliti untuk melakukan

penelitiandenganjudul“MetodePemetaanSosialSebagaiLandasan

Penyusunan RPJMDes(StudiKasusDesa Kebonagung Kecamatan

KebonagungKabupatenDemak)”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan tersebut,

penelitimenemukanpermasalahanyangmenjadifokuspenelitiandan

dirasaperlu untukdianalisislebih lanjut.Permasalahan yang akan

dikajiyaitu

1.BagaimanaprosespemetaansosialuntukpenyusunanRPJMDes

DesaKebonagungKecamatanKebonagungKabupatenDemak?

2.Bagaimana pemanfaatan pemetaan sosialuntuk penyusunan

RPJMDes bidang ekonomi Desa Kebonagung Kecamatan

KebonagungKabupatenDemak?

C.TujuanPenelitian

1.Untuk mengetahuiproses pemetaan sosialdalam penyusunan

RPJMDesdiDesaKebonagungKecamatanKebonagungKabupaten

Demak.
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2.Untuk mengetahui pemanfaatan pemetaan sosial dalam

penyusunan RPJMDes bidang ekonomidiDesa Kebonagung

KecamatanKebonagungKabupatenDemak.

D.ManfaatPenelitian

1.Secarateoretis,penelitianinidiharapkandapatmenguatkanteori

pemetaansosialdanpemanfaatannyauntukpenyusunanRPJMDes

terutamadibidangekonomi.

2.Secarapraktis

a.BagiPemerintahDesa

Penelitianinidiharapkandapatmenjadibahanevaluasidalam

memahamipeta sosialdiDesa Kebonagung,serta dapat

memberimasukanterkaitpemetaansosialsebagailandasan

penyusunanRPJMDes.

b.BagiPeneliti

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian

berikutnyadalam ruanglingkupyangsama.Sertapenelitianini

diharapkan dapat memberikan masukan, wawasan, serta

memberikan sumbangan pemikiran bagi studi-studi yang

berkaitan dengan pemetaan sosial sebagai landasan

penyusunanRPJMDes.

E.TinjauanPustaka

Setelahpenelitimelakukantelaahterhadapbeberapapenelitian



7

yanglalu,adabeberapapenelitianyangmemilikiketerkaitandengan

penelitianyangpenelitilakukan,makauntukmenghindarikesamaaan

penulisan dan plagiasi dalam penulisan skripsi ini, penulis

mencantumkanbeberapahasilpenelitianyangadakaitannyadengan

skripsiini,diantara penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai

berikut:

1.JurnalpenelitianyangdilakukanolehSukarisdalam JRE:Jurnal

Riset Entrepreneurship, yang berasal dari Universitas

MuhammadiyahGresik,FakultasEkonomidanBisnis,yangberjudul

“Social-Mapping SebagaiLandasan Perencanaan Pemberdayaan

MasyarakatBerkelanjutan”(2019),penelitianinibertujuanuntuk

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan sosial ekonomi

masyarakat,mengidentifikasiberbagaipotensisosialekonomidan

peluang-peluang lain yang dapatdikembangkan menjadifaktor

pemicu dan pendorong pemberdayaan masyarakat,

mengidentifikasikarakteristik yang menjadisasaran program

pemberdayaan,mengidentifikasi jenis dan tingkat kebutuhan

program pemberdayaan yang dapatmeningkatkan kemandirian

berdasarkanpotensidalam masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan masalah sosial-ekonomi

berfokus pada dimensipotensi,kerja sama kelembagaan dan

pengembangan berkelanjutan.Karakteristik komunitas sasaran

pemberdayaan juga telah memperhatikan tentang mereka yang

terkenadampaklangsung,untukmengembangkanpotensilokal,

pengembangankapasitas,program berkelanjutan,memberikannilai

tambah dan sinergidengan pemerintah.Identifikasiprogram

dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuaidengan rencana

strategis,rencanabisnis,berdasarkankinerjadanharapanpublik.

Persamaanpenelitianinidenganpenelitianpenulisterletak
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pada objeknya yaitu mengenaipemetaan sosial.Hanya saja

terdapatperbedaan,dimanapenelitianyangdilakukanolehSukaris

objeknyamerujukpadasemuabidang,sedangkanobjekpeneliti

hanyaberfokuspadabidangekonomisaja.

2.JurnalPenelitianHumanFalaholehAmiDilham dariUniversitas

SumateraFakultasEkonomidanBisnisdanUmarMayaPutradari

Universitas AlAzharMedan,yang berjudul"Pemetaan Sosial

EkonomiMasyarakatPematangSiantar(StudiKasusMasyarakat

SiantarBarat)”(2016),penelitianinibertujuanuntukmelihatsejauh

mana karakteristik kemampuan sosial ekonomi masyarakat

Kecamatan SiantarBaratbaik dalam kategoriusaha,inspirasi

pembukaanusaha,perkembanganusaha,tahunmemulaiusaha,

usiaresponden,jumlahtenagakerja,jenisbantuanpengembangan

usaha,jenisbantuanyangdiharapkaninstansiswasta/BUMN dan

saran untukperkembangan usahayang merupakan bagian dari

pemetaansosialekonomidiPematangSiantar.

HasilpenelitianinimenunjukkanbahwaNamaUsaha:Jamu

SehatSegar:33%,Kategoriusaha:Minumanyangberjumlah82%,

AlamatUsaha:Jalan Bola kakiatas:53%,InspirasiPembuatan

Usaha:17% memangdaariawalmerantaufokusuntukmembuat

jamu,Yangmembantudalam pembuatanusaha:Istrisebesar19%,

TempatPembuatan:Tempatusahalangsung89%,TahunMulai

Usaha:Tahun1974sebanyak9,1%,Jam MulaiUsaha:45%dimulai

jam 08.00,PerkembanganUsaha:berkembang:BantuanYangAda:

DepotPertaminaSiantarsebanyak51%.Bantuanyangdiharapkan

dariPihakSwasta,Blender,Panci,Dandangsebanyak33%,Siaran

untukPerkembanganUsaha:73%Adanyapembinaanusaha.

Persamaan penelitian inidengan penulis terdapatpada

objeknya dimana pemetaan sosialyang dikajiberbasis pada
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ekonomimasyarakat,sedangkan perbedaannya terdapatpada

subjekpenelitiandimanapemetaanyang dilakukanAmiDilham

untuk masyarakat Siantar Barat sedangkan pemetaan yang

dilakukan penulis berada di Desa Kebonagung Kecamatan

KebonagungKabupatenDemak.

3.JurnalpenelitianyangdilakukanolehYuliantoPurwonoPrihatmaji,

dkkdariUniversitasIslam Indonesiayangberjudul“Evaluasidan

Pemetaan PotensiDesa Mitra DPPM (DirektoratPenelitian dan

Pengabdian Masyarakat) Universitas Islam Indonesia” (2015),

penelitianinibertujuanuntukmelihatefektivitasprogram bantuan

yang telah dilakukan,kebutuhan masyarakatserta potensidan

masalah pengembangan dilapangan yang akan menjadibahan

evaluasi.Evaluasiprogram bertujuanuntukmenyediakaninformasi

sertarekomendasibagipengambilkeputusanuntukmemutuskan

apakah akan melanjutkan,memperbaikiatau tidak melanjutkan

program binaantersebut.

Hasilpenelitianmenunjukkanterdapatlimadesayangbisa

dikembangkan dalam waktu dekatdianggap potensinya belum

dikembangkan,motivasitinggidarimasyarakatdanmendukung

program lainnya.Selainituterdapatduadesayangditundauntuk

dikembangkan menilai dari aktivitas bantuan pembangunan

program dantingkatpengembangandirirakyatnya.

Persamaan penelitian inidengan penelitian penulis yaitu

berkaitandenganpemetaannamunperbedaanpenelitianYulianto

Purwono Prihatmaji,dkkdengan penelitian yang dilakukan oleh

penulisyaituterletakpadasubjekpenelitiandanobjekpenelitian.

Dimana penelitian Yulianto Purwono Prihatmaji, dkk subjek

penelitiannya yaitu Evaluasidan Pemetaan PotensiDesa Mitra

DPPM (Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat)
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UniversitasIslam Indonesiasedangkansubjekpenelitianpenulis

yaituPemetaanSosialSebagaiLandasanPenyusunanRPJMDes

(Studi Kasus Desa Kebonagung Kecamatan Kebonagung

KabupatenDemak).ObjekpenelitianYuliantoPurwonoPrihatmaji,

dkkpadapendampinganDPPM UIIterhadappotensidesabinaan

sedangkan objekpenelitian penulispadapenyusunan RPJMDes

(RencanaPembangunanJangkaMenengahDesa).

4.Jurnalpenelitian yang dilakukan oleh Amalia Ilmianidkk,dari

FakultasEkonomiUniversitasPekalonganyangberjudul“Pemetaan

EkonomiKreatifSektorKerajinan(Craft)danPotensiCraftBatikDi

Kabupaten Pekalongan” (2018),penelitian inibertujuan untuk

melihat perkembangan industri kreatif khususnya subsektor

kerajian (craft) dengan melakukan pemetaan di Kabupaten

Pekalongan.Hasilpenelitian inimenunjukkan bahwa subsektor

industrikerajinan memilikiperan strategisdalam meningkatkan

variasiprodukbatik.

Persamaan penelitian inidengan penelitian penulis yaitu

berkaitandenganpemetaanyangberbasispadaekonominamun

perbedaanpenelitianAmaliaIlmianidkkdenganpenulisterletak

pada subjek penelitian dan objek penelitian.Penelitian Amalia

IlmianidkksubjeknyaPemetaanEkonomiKreatifSektorKerajinan

(Craft) dan Potensi Craft Batik Di Kabupaten Pekalongan

sedangkan subjek penulis Pemetaan SosialSebagaiLandasan

PenyusunanRPJMDes(StudiKasusDesaKebonagungKecamatan

KebonagungKabupatenDemak).ObjekpenelitianAmaliaIlmiani

dkk terdapatpada persepsimasyarakatterhadap varian batik

sedangkan objek penelitian penulis yaitu pada penyusunan

RPJMDes(RencanaPembangunanJangkaMenengahDesa).

5.JurnalpenelitianyangdilakukanolehNyomanWindaNovitasaridkk
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Program Studi Teknik Geodesi,Fakultas Teknik,Universitas

Diponegoro yang berjudul“Pemetaan MultiHazards Berbasis

Sistem InformasiGeografisDiKabupatenDemakJawaTengah”

(2015).Tujuanpenelitianiniyaituuntukmembantuinstansiterkait

dalam pembuatan peta multihazard,dan sebagaidasaruntuk

pengambilan keputusan daerah mana saja yang harustanggap

bahayabilamemasukimusim penghujanmaupunmusim kemarau.

Hasilpenelitianinididapatkanhasilkesesuaianpadasaat

verivikasilapanganuntukbahayabanjirsebesar64,28%dan64,28%

hasilkesesuaianterhadapbahayakekeringan.danhasilkesesuaian

terhadapmultihazardssebesar64,28%.WilayahKabupatenDemak

yang memilikitingkatbahaya tinggisebesar70,961% terhadap

bahayabanjirdankekeringan.Sebesar24,637%wilayahKabupaten

Demakmemilikitingkatbahayasedanguntukbahayabanjirdan

kekeringan. Sebesar 4,400% dengan tingkat bahaya rendah

terhadap bahaya banjirdan kekeringan diKabupaten Demak.

SoftwareArcGISdapatdigunakansebagaimediapembuatanpeta

multihazardsdenganmetodebobotdanskoring.

Persamaan penelitian inidengan penelitian penulis yaitu

melakukanpemetaandiKabupatenDemak,sedangkanperbedaan

penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Winda Novitasaridkk

denganpenelitianpenulisyaituterdapatpadasubjekpenelitiandan

objekpenelitian.Subjekpenelitianyang dilakukanolehNyoman

Winda Novitasaridkk yaitu Pemetaan MultiHazards Berbasis

Sistem InformasiGeografisDiKabupatenDemakJawaTengah

sedangkan subjek penulis Pemetaan SosialSebagaiLandasan

PenyusunanRPJMDes(StudiKasusDesaKebonagungKecamatan

KebonagungKabupatenDemak).SedangkanobjekNyomanWinda

NovitasaridkkterdapatpadapemetaanmenggunakanMultiHazard

sedangkanpenelitianpenulispadapemetaanyangdigunakanuntuk
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penyusunanRPJMDes(RencanaPembangunanJangkaMenengah

Desa).

F.MetodePenelitian

Padadasarnyametodologipenelitiandidefinisikansebagaialat

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang melibatkan berbagai

macam teknik pengumpulan,analisis,serta interpretasidata yang

dikemukakanpenelitidalam kerjapenelitiannya(Cresswell,2009:354).

Penelitian ini dalam rangka untuk memperoleh data-data atau

keterangan-keterangan sehubungan dengan penyelesaian masalah,

makaurutanpedomanpenelitiyangtercakupdalam metodepenelitian

yaitu:

1.JenisdanPendekatanPenelitian

Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif

merupakanalatuntukmemaparkandanmemahamimaknayang

berasaldariindividudankelompokmengenaimasalahsosialatau

masalah individu.Proses penelitian melibatkan pertanyaan dan

proseduryang sudah munculyaitu dengan mengumpulkan data

menurut setting partisipan,menganalisis data secara induktif,

mengelola data dariyang spesifik menjaditema umum,dan

membuatpenafsiranmengenaimaknadibalikdata.Reportyang

berhasilditulismemilikistrukturpenulisanyangfleksibel(Creswell,

2009:352).Penggunaanmetodedeskriptifkualitatifdimaksudkan

agarpenelitidapatmenggambarkan konsep metode pemetaan

sosialsebagailandasanpenyusunanRPJMDesdiDesaKebonagung

KecamatanKebonagungKabupatenDemak.

2.SumberdanJenisData
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a.DataPrimer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara

langsung darisubyek penelitian.Data tersebutberupa hasil

wawancara melaluibeberapa pertanyaan yang diajukan dari

subyekyangtelahditentukan.Sumberdataprimeryangdimaksud

disiniadalah sumberdata yang digalilangsung darisubyek

penelitian,dalam haliniadalahkepaladesa, perangkatdesa,

tokohmasyarakatdanmasyarakatDesaKebonagung.

b.DataSekunder

Datasekundermerupakandatayangdiperolehdarisumber

kedua(bukanorangpertamadanbukanasli)pemilikdataatau

informasiyang didapatdaripihaklain.Sumberdatasekunder

padapenelitianiniberupabahan-bahanyangtertulissepertidata

monografidandemografi,foto-fotokeadaanDesaKebonagung,

serta referensi-referensiyang menunjang data penelititerkait

pemetaansosial.

3.TeknikPengumpulanData

Dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa teknik

pengumpulandatayangumum digunakan.Beberapateknikyang

dilakukanpenelitidalam menggalidatadiantaranya:

a.Observasi

Observasi adalah salah satu alat penting untuk

pengumpulandatadalam penelitiankualitatif.Observasiberarti

memperhatikan fenomena dilapangan melaluikelima indra

peneliti,dengan menggunakan instrumen atau perangkat,dan

merekamnyauntuktujuanilmiah.Observasitersebutdidasarkan
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padatujuanrisetdanpertanyaanriset(Creswell,2014:231).Maka

dalam haliniobyek observasidalam penelitian inimeliputi

keadaan geografis dan kehidupan sosial masyarakat Desa

KebonagungKecamatanKebonagungKabupatenDemak.

b.Wawancara

Wawancaramerupakanprosestanyajawabyangdilakukan

antara penelitidengan partisipan.Wawancara bisa dilakukan

melaluitelepon,atau terlibatlangsung dalam sebuah diskusi

kelompokyang berisienam hingga delapan narasumberpada

masing-masing kelompok. Beberapa wawancara melibatkan

pertanyaanyangtidakteraturdansecaraumum masihbersifat

terbuka.Jumlahpertanyaanyangdiberikanuntukwawancaraini

relatifmasihsedikitdandiberikanuntukmemperolehpandangan

sertaopiniyangmunculdaripartisipan(Creswell,2009:267).

Melalui teknik wawancara ini peneliti memperoleh

informasi lebih dalam lagi mengenai masyarakat Desa

Kebonagung. Dalam penelitian ini nasarumber yang akan

diwawancarai yaitu kepala desa, perangkat desa, tokoh

masyarakat,danmasyarakatumumnya.

c.Dokumentasi

Dokumentasidipandang sebagaiteknik penelitian untuk

keperluan mendeskripsikan secara obyektif,sistematis,dan

kuantitatif,danmenarikkesimpulanyangbenardarisebuahbuku

atau dokumen (Moleong,2007:220).Dokumentasidigunakan

sebagai data pendukung dan memperkuat temuan-temuan

penelitiansaatobservasi.Datadokumentasidapatberupadata
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monografidandatademografisertafoto-fotokondisimasyarakat

DesaKebonagung.

4.UjiKeabsahanData

Pemeriksaan terhadap keabsahan data selain digunakan

untukmenyanggahbaikyangdituduhkankepadapenelitiankualitatif

yangmengatakantidakilmiah,jugamerupakanunsuryangtidak

terpisahkandaritubuhpengetahuankualitatif(Moleong,2007:320).

Ujikeabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah

penelitianyangdilakukanbenar-benarmerupakanpenelitianilmiah

sekaligus digunakan untuk menguji data yang diperoleh. Uji

keabsahandatadalam penelitiankualitatifmeliputiuji,credibility

(validitasinternal)transferability(validitaseksternal),dependability

(reliabilitas),danconfirmability(obyektivitas)(Sugiono,2007:270).

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah maka perlu

dilakukan ujikeabsahan data.Adapun ujikeabsahan data yang

dilakukanyaitu:

a.Credibility(validitasinternal)

Ujicredibility(kredibilitas)ataukepercayaanterhadapdata

hasilpenelitianyangdisajikanolehpenelitiagarhasilpenelitian

yangdilakukantidakmeragukansebagaikaryailmiahantaralain:

1)PerpanjanganPengamatan

Perpanjanganpengamatanberartipenelitikembalike

lapangan,melakukan pengamatan,wawancara lagidengan

sumberdatayangpernahditemuimaupunyangbaru.Dengan

perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti

dengannarasumberakansemakinterbentuk,semakinakrab,
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semakin terbuka,sehingga informasiyang akan diperoleh

semakinbanyakdanlengkap.

Perpanjanganpengamatanuntukmengujikredibilitas

data penelitian ini,sebaiknya difokuskan pada pengujian

terhadapdatayangdiperoleh,apakahdatayangdiperolehitu

setelah dicek kembalike lapangan benaratau tidak.Bila

setelahdicekkembalikelapangandatasudahbenarberarti

kredibel,makawaktuperpanjanganpengamatandapatdiakhiri.

2)MeningkatkanKetekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan

pengamatan secara lebih cermatdan berkesinambungan.

Dengan cara tersebutmaka kepastian data dan urutan

peristiwaakandapatdirekam secarapastidansistematis.

Meningkatkan ketekunan diibaratkan mengecek soal-soal,

ataumakalahyangtelahdikerjakan,adayangsalahatautidak.

Demikianjugadenganmeningkatkanketekunanmaka,peneliti

dapatmemberikandeskripsidatayangakuratdansistematis

tentangapayangdiamati.

Sebagaibekalpenelitiuntukmeningkatkanketekunan

yaitudengancaramembacaberbagaireferensibukumaupun

hasilpenelitianataudokumentasi-dokumentasiyangterkait

dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca maka

wawasan penelitiakan semakin luas dan tajam,sehingga

dapatdigunakanuntukmemeriksadatayangditemukanitu

benar/dipercayaatautidak.

3)Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan

sebagaipengecekan data dariberbagaisumber dengan
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berbagaicaradanberbagaiwaktu.Dengandemikianterdapat

triangulasisumber,triangulasiteknikpengumpulandata,dan

waktu(Sugiyono,2007:273).

a)TriangulasiSumber

Triangulasisumberuntukmengujikredibilitasdata

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah

diperolehmelaluibeberapasumber.Datayangdiperoleh

kemudiandianalisisolehpenelitisehinggamenghasilkan

suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan

(membercheck)dengantigasumberdata.

b)TriangulasiTeknik

Triangulasiteknikuntukmengujikredibilitasdata

dilakukan dengan cara mengecekdata kepada sumber

yangsamadenganteknikyangberbeda.Misalnyadata

diperolehdenganwawancara,laludicekdenganobservasi,

dokumentasi, atau kuesioner. Bila data tersebut

menghasilkan data yang berbeda-beda,maka peneliti

melakukandiskusilebihlanjutkepadasumberdatayang

bersangkutanatauyanglain,untukmemastikandatamana

yang dianggap benaratau mungkin semuanya benar,

karenasudutpandangnyaberbeda-beda.

c)TriangulasiWaktu

Waktujugaseringmempengaruhikredibilitasdata.

Datayangdikumpulkandenganteknikwawancaradipagi

haripadasaatnarasumbermasihsegarakanmemberikan

datayanglebihvalidsehinggalebihkredibel.Untukitu

dalam pengujiankredibilitasdatadapatdilakukandengan
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cara melakukan pengecekan dengan wawancara,

observasi,atautekniklaindalam waktuatausituasiyang

berbeda.Bilahasilujimenghasilkandatayangberbeda,

makadilakukansecaraberulang-ulangsehinggasampai

ditemukankepastiandatanya(Sugiyono,2007:274).

4)AnalisisKasusNegatif

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti

mencaridatayangberbedaataubahkanbertentangandengan

data yang telah ditemukan.Bila tidakada lagidata yang

berbedaataubertentangandengantemuan,berartidatayang

ditemukansudahdapatdipercaya.Tetapibilapenelitimasih

mendapatkandata-datayangbertentangandengandatayang

ditemukan, maka peneliti mungkin akan mengubah

temuannya.

5)MenggunakanBahanReferensi

Bahan referensi berarti adanya pendukung untuk

membuktikan data yang telah ditemukan peneliti.Sebagai

contoh,datahasilwawancaraperludidukungdenganadanya

rekaman wawancara.Dalam laporan penelitian,sebaiknya

data-datayangdikemukakanperludilengkapifoto-fotoatau

dokumentasiautentik,sehinggamenjadilebihdapatdipercaya

(Sugiyono,2007:275).

6)MengadakanMembercheck

Membercheck merupakan proses pengecekan data

yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan

membercheckadalahuntukmengetahuiseberapajauhdata

yang diperoleh sesuaidengan apa yang diberikan oleh

pemberi data. Jadi tujuan membercheck adalah agar
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informasiyangdiperolehdanakandigunakandalam penulisan

laporansesuaidenganapayangdimaksudsumberdataatau

informan.

b.PengujianTransferability

Transferability merupakan validitas eksternal dalam

penelitian kualitatif.Validitas eksternalmenunjukkan derajat

ketepatanataudapatditerapkannyahasilpenelitiankepopulasidi

manasampletersebutdiambil.

Nilaitransferiniberkenaan dengan pertanyaan,hingga

hasilpenelitiandapatditerapkanataudigunakandalam situasi

lain.Oleh karena itu,agarorang lain dapatmemahamihasil

penelitian kualitatiftersebut,maka penelitidalam membuat

laporannyaharusmemberikanuraianyangrinci,jelas,sistematis,

dandapatdipercaya.Dengandemikianmakapembacamenjadi

jelasatashasilpenelitiantersebut(Sugiyono,2007:276).

c.PengujianDepenability

Depenabilitydalam penelitiankualitatifdisebutreliabilitas.

Reliabilitas adalah penelitian yang dilakukan oleh orang lain

denganprosespenelitianyangsamaakanmemperolehhasilyang

sama pula. Pengujian depenability dilakukan dengan cara

melakukanauditterhadapkeseluruhanprosespenelitian.

Pengujian depenability dilakukan oleh auditor yang

independen,atau pembimbing untuk mengauditkeseluruhan

aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Mulai dari

bagaimanapenelitimulaimenentukanmasalah/fokus,melakukan

ujikeabsahandata,sampaimembuatkesimpulanharusdapat

ditunjukkanolehpeneliti.Jikapenelititakmempunyaidantak

dapat menunjukkan “jejak aktifitas lapangannya”, maka
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depenabilitaspenelitiannyapatutdiragukan.

d.PengujianConfirmability

Penelitian dikatakan obyektifbila hasilpenelitian telah

disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji

confirmability mirip dengan uji depenability, sehingga

pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji

confirmabilityberartimengujihasilpenelitian,dikaitkandengan

prosesyangdilakukan.Bilahasilpenelitianmerupakanfungsidari

prosespenelitianyangdilakukan,makapenelitiantersebuttelah

memenuhi standar confirmability. Dalam penelitian jangan

sampaiprosestidakada,tetapihasilnyaada(Sugiyono,2007:

277).

5.TeknikAnalisisData

Teknikanalisisdatamerupakanprosesberkelanjutanyang

membutuhkan refleksiterus-menerus terhadap data,mengajukan

pertanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat

sepanjangpenelitian.Analisisdatakualitatifbisasajamelibatkan

prosespengumpulandata,interpretasi,danpelaporanhasilsecara

serentakdanbersama-sama(Creswell,2009:274).

Analisis data dalam metode penelitian kualitatifdilakukan

secara interaktifdan berlangsung secara terus menerus hingga

tuntassehinggadatayangdidapatkansudahjenuh.Tahapananalisis

datadalam penelitianinimenurutMilesdanHuberman(1992:16),

yaitu:

a.ReduksiData

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,

pemusatanperhatianpadapenyederhanaan,pengabstrakan,dan
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transformasidatakasaryangmunculdaricatatan-catatanyang

tertulisdilapangan.Reduksidatamerupakansuatubentukanalisis

yang menajamkan,menggolongkan,mengarahkan,membuang

yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara

sedemikianrupasehinggadapatditarikkesimpulanfinalnyadan

diverifikasi.Dengan demikian data yang telah direduksiakan

memberikangambaranyanglebihjelas,mempermudahpeneliti

untukmelakukanpengumpulandataselanjutnya,danmencarinya

biladiperlukan(MilesdanHuberman,1992:16).

b.PenyajianData

Penyajiandiartikansebagaisekumpulaninformasitersusun

yangmemberikemungkinanadanyapenarikankesimpulandan

pengambilantindakan.Padatahapanini,penyajiandatadilakukan

dalam bentuk tabel,grafik,jaringan,bagan,dan sejenisnya.

Sehinggaseorangpenganalisisdapatmelihatapayangsedang

terjadi,danmenentukanapakahmenarikkesimpulanyangbenar

atauterusmelakukananalisismenurutsaranyangdikisahkanoleh

penyajiansebagaisesuatuyangberguna(MilesdanHuberman,

1992:17).

c.PenarikanKesimpulandanVerifikasi

Langkah terakhir dalam analisis data yaitu penarikan

kesimpulandanverifikasi.Penarikankesimpulandanverifikasi

adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti,

keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur, sebab akibat atau

proposisi.Prosesanalisistidaksekalijadi,akantetapiinteraktif,

secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi,penyajian dan

penarikan kesimpulan atau verifikasiselama waktu penelitian.

Setelah melakukan verifikasimaka dapatdiambilkesimpulan

berdasarkanhasilpenelitianyangdisajikandalam bentuknarasi.
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Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir darikegiatan

analisisdata(MilesdanHuberman,1992:17-18).

BABII

LANDASANTEORI

A.PemetaanSosial

1.PengertianPemetaanSosial

Secara etimologi,pemetaan sosialberasaldaribahasa

Inggrisyaitu“socialmapping”yangberartipemetaansosial(Echols

danShadily,2015).Jikaditelusurisecaraharfiah,kata“pemetaan”

merujukpadaproses,cara,perbuatanmembuatpeta.Sedangkan

“sosial”dimaknaiberkenaandenganmasyarakat(Depdikbud,2016).
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Sedangkansecaraterminologispemetaansosial(socialmapping)

merupakan proses penggambaran masyarakatyang sistematik

serta melibatkan pengumpulan data dan informasimengenai

masyarakattermasukdidalamnyaprofildanmasalahsosialyang

adapadamasyarakattersebut(Suharto,2005:81).

Pemetaansosialmerupakansalahsatupendekatandalam

pengembanganmasyarakatislam yangbergunauntukmembantu

masyarakatagarmerekamencapaikeadaanyanglebihbaikdan

berdayamelaluiaksimasyarakatitusendirisecarabersama-sama

(RosdianaMustafadkk,2009:21).SedangkanmenurutRuditodan

Famiola(2013:38)Pemetaansosialpadadasarnyaberartiusaha

untuk menggambarkan, mendeskripsikan, mengidentifikasikan

norma-norma,moral,nilai,danaturanyangdigunakanolehmanusia

sebagaianggotamasyarakatuntukmengaturhubunganinteraksi

yang terjadididalamnya.Selain itu terdapatdefinisipemetaan

sosialyangdikemukakanolehparaahlimerujukpadadefinisiyang

dibuat(Hasyim danRemisway,2009:160),(RosdianaMustafadkk,

2009:21),(Suharto,2005:82)tentangdefinisipemetaansosial

menurutNetting,KettnerdanMcMurtrybahwapemetaansosial

disebutjugasebagaisocialprofilingataupembuatanprofilsuatu

masyarakat.

MengacupadaNetting,KettnerdanMcMurtryterdapattiga

alasanutamamengapaparapraktisipekerjaansosialmemerlukan

sebuahpendekatansistematikdalam melakukanpemetaansosial:

1)Pandangan mengenai“manusia dalam lingkungannya” (the

person-in environment)merupakan faktorpenting khususnya

dalam praktek tingkatmakro atau praktek pengembangan

masyarakat.Masyarakatyang tinggalsangatpenting dalam

menggambarkan siapa gerangan dia, masalah apa yang
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dihadapinya,serta sumber apa saja yang tersedia untuk

menanganimasalahtersebut.pengembanganmasyarakattidak

akan berjalan baik tanpa pemahaman mengenaipengaruh-

pengaruhmasyarakattersebut.

2)Pengembanganmasyarakatmemerlukanpemahamanmengenai

sejarah dan perkembangan suatu masyarakatserta analisis

mengenaistatusmasyarakatsaatini.Tanpapengetahuanini,

parapraktisiakanmengalamihambatandalam menerapkannilai

-nilai,sikap-sikap dan tradisi-tradisipekerjan sosialmaupun

dalam memeliharakemapanandanmengusahakanperubahan.

3)Masyarakat secara konstan berubah. Individu-individu dan

kelompok-kelompokbergerakkedalam perubahankekuasaan,

strukturekonomi,sumberpendanaandanperananpenduduk.

Pemetaan sosialdapat membantu dalam memahamidan

menginterpretasikan perubahan-perubahan tersebut(Suharto,

2005:82-83).

Pemetaan sosial ini sangat penting dilakukan untuk

memberikan gambaran kondisisosialmasyarakatlokal.Tanpa

pemetaansosialpemberdayaanmasyarakatyangakandilakukandi

suatu desa tidak akan tepatsasaran dikarenakan kurangnya

pengetahuantentangkondisimasyarakatsasaran.Sebagaisebuah

pendekatan,pemetaansosialsangatdipengaruhiilmupenelitian

sosialdangeografi.Hasilakhirdaripemetaansosialsalahsatunya

bisaberupasuatupetawilayahyangsudahdiformatsedemikian

rupasehinggamenghasilkansuatugambarmengenaipemusatan

karakteristik masyarakatatau masalah sosial,misalnya jumlah

orangmiskin,rumahkumuh,anakterlantar,yangditandaidengan

warna-warnatertentusesuaidengantingkatannya(Suharto,2005:

81-82).
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Pemetaan sosial merupakan proses penggambaran

masyarakatsecarasistematikyang bertujuan untukmemahami

danmendapatkangambaranutuh,termasukdidalamnyaprofildan

masalahsosialyangterdapatdalam masyarakat.

2.MemahamiMasyarakat

Pemetaan sosial memerlukan pemahaman mengenai

kerangkakonseptualisasimasyarakatyangdapatmembantudalam

membandingkanelemen-elemenmasyarakatantarawilayahsatu

dengan wilayah lainnya.Misalnya,beberapa masyarakatyang

memiliki wilayah (luas-sempit), komposisi etnik (heterogen-

homogen)dan status sosial-ekonomi(kaya-miskin atau maju-

tertinggal) yang berbeda satu sama lain. Kerangka untuk

memahamimasyarakat iniberpijak pada The Community in

America yang merupakan karya klasik Warren (1978),yang

kemudiandikembangkanolehNetting,KettnerdanMcMurtry(1993:

68-92).Berikutmerupakankerangkapemahamanmasyarakatdan

masalahsosialterdiridari4fokusatauvariabeldan9tugas.

Tabel1

KerangkaPemahamanMasyarakatDanMasalahSosial

Fokus Tugas

A.Pengidentifikasian

PopulasiSasaran

1.Memahami karakteristik

anggotapopulasisasaran.

B.Penentuan Karakteristik

Masyarakat

2.Mengindetifikasi batas-

batasmasyarakat.

3.Menggambarkanmasalah-

masalahsosial.

4.Memahami nilai-nilai

dominan.
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C.Pengakuan Perbedaan-

perbedaan

5.Mengidentifikasi

mekanisme-mekanisme

penindasan yang tampak

danformal.

6.Mengidentifikasi bukti-

buktidiskriminasi.

D.PengidentifikasianStruktur 7.Memahami lokasi-lokasi

kekuasaan.

8.Menentukan ketersediaan

sumber.

9.Mengidentifikasipola-pola

pengawasan sumberdan

pemberianpelayanan.

Sumber:Netting,KettnerdanMcMurtry(1993:69)

FokusA:PengidentifikasianPopulasiSasaran

Tugas1:Memahamikarakteristikanggotapopulasisasaran

a.Apayangdiketahuimengenaisejarahpopulasisasaranpada

masyarakatini?

b.Berapa orang jumlah populasi sasaran dan bagaimana

karakteristikmereka?

c.Bagaimanaorang-orangdalam populasisasaranmemandang

kebutuhan-kebutuhannya?

d.Bagaimanaorang-orangdalam populasisasaranmemandang

masyarakatdan kepekaannya dalam merespon kebutuhan-

kebutuhanmereka?

FokusB:PenentuanKarakteristikMasyarakat

Tugas2:Mengidentifikasibatas-batasmasyarakat.
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a.Apa batas wilayah geografis dimana intervensiterhadap

populasisasaranakandilaksanakan?

b.Dimana anggota-anggota populasisasaran berlokasidalam

bataswilayahgeografis?

c.Apahambatanfisikyangadadalam populasisasaran?

d.Bagaimana kesesuaian batas-batas kewenangan program-

program kesehatandanpelayanankemanusiaanyangmelayani

populasisasaran?

Tugas3:Menggambarkanmasalah-masalahsosial.

a.Apapermasalahansosialutamayangmempengaruhipopulasi

sasaranpadamasyarakatini?

b.Adakan sub-sub kelompok dari populasi sasaran yang

mengalamipermasalahansosialutama?

c.Dataapayangtersediamengenaipermasalahansosialyang

teridentifikasidan bagaimana data tersebutdigunakan di

dalam masyarakat?

d.Siapayangmengumpulkandata,danapakahinimerupakan

prosesyangberkelanjutan?

Tugas4:Memahaminilai-nilaidominan.

a.Apanilai-nilaibudaya,tradisi,ataukeyakinan-keyakinanyang

pentingbagipopulasisasaran?

b.Apanilai-nilaidominanyangmempengaruhipopulasisasaran

dalam masyarakat?
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c.Kelompok-kelompok dan individu-individu manakah yang

menganutnilai-nilaitersebutdansiapayangmenentangnya?

d.Apakonfik-konfliknilaiyangterjadipadapopulasisasaran?

FokusC:PengakuanPerbedaan-perbedaan

Tugas 5 :Mengidentifikasimekanisme-mekanisme penindasan

yangtampakdanformal.

a.Apa perbedaan-perbedaan yang terlihatdiantara anggota-

anggotapopulasisasaran?

b.Apa perbedaan-perbedaan yang terlihat antara anggota

populasisasaran dengan kelompok-kelompok lain dalam

masyarakat?

c.Bagaimanaperbedaan-perbedaanpopulasisasarandipandang

olehmasyarakatyanglebihbesar?

d.Dalam caraapapopulasisasarantertindasberkenaandengan

perbedaan-perbedaantersebut?

e.Apa kekuatan-kekuatan populasi sasaran yang dapat

diidentifikasidanbagaimanaagarkekuatan-kekuatantersebut

mendukungpemberdayaan?

Tugas6:Mengidentifikasibukti-buktidiskriminasi.

a.Adakahhambatan-hambatanyangmerintangipopulasisasaran

dalam berintegrasidenganmasyarakatsecarapenuh?

b.Apa bentuk-bentuk diskriminasiyang dialamioleh populasi

sasarandalam masyarakat?
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FokusD:PengidentifikasianStruktur

Tugas7:Memahamilokasi-lokasikekuasaan.

a.Apasumber-sumberutamapendanaan(baiklokalmaupundari

luarmasyarakat)bagipelayanankesehatandankemanusiaan

yangdirancangbagipopulasisasarandalam masyarakat?

b.Adakah pemimpin-pemimpin kuatdalam segmen pelayanan

kesehatandankemanusiaanyangmelayanipopulasisasaran?

c.Apa tipe strukturkekuasaan yang mempengaruhijaringan

pemberianpelayananyangdirancangbagipopulasisasaran?

Tugas8:MenentukanKetersediaanSumber

a.Apa lembaga-lembaga dan kelompok-kelompok masyarakat

yang ada pada saatiniyang dipandang sebagaipemberi

pelayananbagipopulasisasaran?

b.Apa sumber utama pendanaan pelayanan-pelayanan bagi

populasisasaran?

c.Apasumber-sumbernon-finansialyangdiperlukandantersedia?

Tugas9:Mengindentifikasipola-polapengawasansumberdan

pemberianpelayanan.

a.Apakelompok-kelompokdanasosiasi-asosiasiyangmendukng

danmemberikanbantuanterhadappopulasisasaran?

b.Bagaimana distribusi sumber bagi populasi sasaran

dipengaruhiolehinteraksididalam masyarakat?
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c.Bagaimana distribusi sumber bagi populasi sasaran

dipengaruhiolehkekuatan-kekuatanmasyarakatekstra?

(RosdianaMustafadkk,2009:22-25).

3.TujuanPemetaanSosial

Kegiatanpemetaansosialpastimempunyaibeberapatujuan.

AdapuntujuandaripemetaansosialmenurutLembagaPengkajian

MasyarakatUniversitasGadjahMada(2011)yaitu:

a.Sebagailangkahawaluntukmengetahuiwilayahcalonsasaran

program.

b.Sebagai alat pemahaman fasilitator terhadap kondisi

masyarakatyangmenjadisasaran.

c.Untukmengetahuikondisiataukarakteristikmasyarakatcalon

sasaranprogram.

d.Sebagaidasardalam penyusunanmatrikperencanaankegiatan

program sesuaidenganpotensisertapermasalahanyangada

padawilayahcalonsasaranprogram.

4.ObyekPemetaanSosial

Beberapaobyekyangdipetakandalam kegiatanpemetaan

sosialantaralain:

a.Letakgeografiswilayahcalonsasaranprogram.

b.Saranadanprasaranaumum wilayah.

c.Komposisipendudukberdasarkanmatapencaharian,usia,jenis

kelamin,agama,pendidikan.

d.Penyebaranataukonsentrasimasyarakatmiskin.
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e.Kelompok-kelompoksosialmasyarakatsertakegiatan-kegiatan

yangdilakukan.

f. Hubungansosialantarkelompokmasyarakat(relasisosial).

g.Profesidanpekerjaanataumatapencaharianmasyarakat.

h.Penggolongan masyarakat berdasarkan status kepemilikan

harta(kaya,menengah,miskin).

i. Tanggapan masyarakat terhadap program-program yang

dilaksanakanolehpemerintahataunonpemerintah.

j. Keterlibatanmasyarakatdalam pelaksanaanprogram baikdari

pemerintahmaupunnonpemerintah.

k.Penyelesaian-penyelesaianpermasalahanbaikmasalahsosial

kemasyarakatan,ekonomi,budayasertaprosespengambilan

keputusandalam masyarakat(Sukaris,2019:55).

5.ProsesPemetaanSosial

Prosessecarabahasaberasaldarikataprocess(Inggris)

yangberarticonnectedseriesofactions(rangkaianyangsaling

berhubunganpadasuatukegiatan)(Hornby,1986:666).Berikutini

terdapatbeberapaprosesyangdilakukanpadasaatmelaksanakan

pemetaansosial,antaralain:

a.Menyusundesaindanpengorganisasianpelaksanaanpemetaan

sosial.

b.Menyiapkan perangkat-perangkat(instrumen)atau panduan

pelaksanaan,antara lain panduan wawancara berstruktur,

panduanobservasi,penetapansasaran-sasarannya,baiktujuan

maupunrespondennya.

c.Ujicobaintrumensecarainternal(dalam lingkungantim)dan
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penyempurnaaninstrumen.

d.Praktekpengumpulandatadaninformasi.

e.Diskusitemuan-temuan lapangan dalam tim untuk melihat

ketepatan,kelengkapan,danakurasiinformasidandata.

f. Analisadatadaninformasi.

g.Penyimpulan-penyimpulantentangkeragaansosial.

h.Penggunaan hasilpemetaan sosialuntuk menentukan cara

pendekatan,media yang digunakan,metode sosialisasidan

pelatihan,cara penggerakan masyarakat,cara penghimpun

masyarakat,danteknik-teknikpemberdayaan.

6.PendekatanPemetaanSosial

Terdapat beberapa pendekatan yang digunakan untuk

pemetaan sosial,antara lain surveiformal,pemantauan cepat

(rapidappraisal)danmetodepartisipatoris(participatorymethod)

(Suharto,2005:89).Usaha melakukan pemetaan sosialdapat

dilakukandenganberbagaicaraataumetodepenjaringandataatas

gejalayangtampak,bisadengancarakuantitatifataupunkualitatif.

Tetapiagargejalasosialyangdiidentifikasidapattergambardengan

jelas dan berkaitan dengan kebudayaan yang dipegang oleh

masyarakat yang bersangkutan,maka akan lebih baik lagi

menggunakanmetodekualitatifyangberisitentangkualitasdari

datayangdiperoleh(RuditodanFamiola,2013:38).

Dalam wacana penelitian sosial,metode surveiformal

termasuk dalam pendekatan penelitian makro-kuantitatif,

sedangkanmetodepemantauancepatdanpartisipatoristermasuk

dalam penelitianmikro-kualitatif(Suharto,2005:89).

a.SurveiFormal
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SurveiFormaldapatdigunakan untuk mengumpulkan

informasistrandardarisampelorangataurumahtanggayang

diseleksisecara hati-hati.Surveibiasanya dilakukan dengan

mengumpulkan informasidarisejumlah orang yang relatif

banyak yang dapat dibandingkan pada kelompok sasaran

tertentu(Suharto,2005:90).

Beberapametodesurveiformalantaralain:

1)Survei Rumah Tangga Beragam-Topik (Multi-Topic

HouseholdSurvey).MetodeiniseringdisebutsebagaiSurvei

Pengukuran Standart Hidup atau Living Standarts

MeasurementSurvey(LSMS).Surveiinimerupakan cara

untuk mengumpulkan data mengenaiberbagaistandar

hidup secaraterintegrasi,sepertipengeluaran,komposisi

rumahtangga,pendidikan,kesehatan,pekerjaan,fertilitas,

gizi,tabungan,kegiatan pertanian dan sumber-sumber

pendapatanlainnya.

2)Kuesioner Indikator Kesejahteraan Inti (Core Welfare

IndikatorsQuestionnaireatauCWIQ).Metodeinimerupakan

sebuah surveirumah tangga yang menelitiperubahan-

perubahan indikatorsosial,sepertiakses,penggunaan,

kepuasanterhadappelayanansosialdanekonomi.Sebuah

hasilawaldarisurveiiniumumnyadapatdiperolehdalam

waktu30hari.

3)SurveiKepuasanKlien(ClientSatisfactionSurvey).Surveiini

digunakan untuk menelitiefektivitas atau keberhasilan

pelayanan pemerintah berdasarkan pengalaman atau

aspirasiklien (penerima pelayanan).Metode inisering

disebut sebagaiservice delivery survey inimencakup

penelitian mengenaihambatan-hambatan yang dihadapi
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penerimapelayanandalam memperolehpelayananpublik,

pandanganmengenaikualitaspelayanan,sertakepekaan

petugaspemerintah.

4)KartuLaporanPenduduk(CitizenReportCards).Teknikini

seringdigunakanolehLembagaSwadayaMasyarakat(LSM).

MiripdenganSurveiKepuasanKlien,penelitiandifokuskan

padatingkatkorupsiyangditemukanolehpendudukbiasa.

Penemuan inikemudian dipublikasikan secara luas dan

dipetakansesuaidengantingkatdanwilayahgeografis.

5)Laporan Statistik.Pekerja sosialdapatpula melakukan

pemetaansosialberdasarkanlaporanstatistikyangsudah

ada. Laporan statistik mengenai permasalahan sosial

sepertijumlah orang miskin,desatertinggal,statusgizi,

tingkatbutahuruf,danlain-lain.Biasanyadilakukanoleh

BadanPusatStatistik(BPS)berdasarkansensus(Suharto,

2005:90).

b.PemantauanCepat(RapidAppraisalMethods)

Pemantauancepat,merupakanmetodeyangcepatdan

murahuntukmengumpulkaninformasimengenaipandangan

danmasukandaripopulasisasarandanStakeholderslainnya

mengenaikondisigeografisdansosial-ekonomi(Suharto,2005:

91).

Metodepemantauancepatmeliputi:

1)Wawancara Informan Kunci(Key Informan Interview).

Wawancarainiterdiridariserangkaianpertanyaanterbuka

yang dilakukan terhadap orang-orang tertentu yang

dipandang sebagaipemimpin,pengambilkeputusan atau

dianggap sebagaijuru bicara darisuatu kelompok,dan
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orang tersebut diannggap bisa memberikan informasi

akuratdalam mengidentifikasimasalah-masalahyangada

pada komunitas (Rudito dan Famiola, 2013: 178).

Wawancara inibersifatkualitatif,mendalam dan semi-

terstruktur.

2)DiskusiKelompokFokus(FocusGroupDiscussion).Diskusi

kelompokdapatmelibatkan8-12anggotayangtelahdipilih

berdasarkankesamaanlatarbelakang.Pesertadiskusibisa

para penerima pelayanan, penyandang masalah

kesejahteraan sosial(PMKS),atau para ketua Rukun

Tetangga. Fasilitator menggunakan petunjuk diskusi,

mencatat proses diskusi dan kemudian memberikan

komentarmengenaihasilpengamatannya.

3)Wawancara Kelompok Masyarakat (Community Group

Interview).Wawancara inidifasilitasioleh serangkaian

pertanyaan yang diajukan kepada semua anggota

masyarakatdalam suatupertemuanterbuka.pewawancara

melakukan wawancara secara hati-hati berdasarkan

pedomanwawancarayangsudahdisiapkansebelumnya.

4)Pengamatan Langsung (DirectObservation).Melakukan

kunjuan lapangan tau pengamatan langsung terhadap

masyarakatsetempat.Datayangdikumpulkandapatberupa

informasi mengenai kondisi geografis, sosial-ekonomi,

sumber-sumber yang tersedia,kegiatan program yang

sedangberlangsung,interaksisosial,danlain-lain.

5)SurveiKecil(Mini-Survey).Penerapankuesionerterstruktur

(daftar pernyataan tertutup) terhadap sejumlah kecil

sample(antara50-75orang).Pemilihanrespondendapat

menggunakan teknik acak (random sampling) ataupun
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sampel bertujuan (purposive sampling). Wawancara

dilakukan padalokasi-lokasisurveiyang terbatasseperti

sekitarklinik,sekolah,balaidesa(Suharto,2005:91).

c.MetodePartisipatoris

Metodeinidigunakanuntukprosespengumpulandata

yangmelibatkankerjasamaaktifantarapengumpuldatadan

responden.Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan umumnya

tidakdirancangsecarabaku,melainkangarisbesarnyasaja.

Terdapatbanyakteknikpengumpulandatapartisipatoris,

antaralainyangpentinguntukdiketahui:

1)PenelitiandanAksiPartisipatoris(ParticipatoryResearch

andAction).MetodeyangterkenaldenganistilahPRA(dulu

disebutParticipatoryRuralAppraisal)inimerupakan alat

pengumpulan data yang berkembang dewasa ini.PRA

terfokus pada proses pertukaran informasi dan

pembelajaran antara pengumpul data dan responden.

Metode inibiasanya menggunakan teknik-teknik visual

(penggunaan tanaman,biji-bijian,tongkat) sebagaialat

penunjuk pendataan sehingga memudahkan masyarakat

biasa(bahkanyangbutahuruf)berpartisipasi.PRAmemiliki

banyaksekaliteknik,antaralainLintasKawasan,Jenjang

PilihandanPenilaian,JenjangMatrikLangsung,Diagram

Venn,JenjangPerbandinganPasangan(Suharto,1997;2002;

Hikmat,2001).

2)Analisis Pemangku Kepentingan (StakeholderAnalysis).

Analisisinidilakukanterhadapparapesertaataupengurus

dan anggota suatu program,proyek pembangunan atau

organisasisosialtertentumengenaiisu-isuyangterjadidi

lingkungannya,sepertirelasikekuasaan,pengaruh,dan
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kepentingan berbagaipihak yang terlibatdalam suatu

kegiatan.Metodeinidigunakanterutamauntukmenentukan

apamasalahdankebutuhansuatuorganisasi,kelompok,

ataumasyarakatsetempat.

3)Penilaian Penerima Manfaat (Beneficiary Assessment).

Pengidentifikasian masalah sosial yang melibatkan

konsultasi secara sistematis dengan para penerima

pelayanansosial.tujuanutamapendekataniniadalahuntuk

mengidentifikasi hambatan-hambatan partisipasi,

merancang inisiatif-inisiatifpembangunan,dan menerima

masukan-masukan guna memperbarui sistem,kualitas

pelayanan,dankegiatanpembangunan.

4)Monitoring dan Evaluasi Partisipatoris (Participatory

MonitoringandEvaluation).Metodeinimelibatkananggota

masyarakat dariberbagaitingkatan yang bekerjasama

mengumpulkan informasi, mengidentifikasi dan

menganalisis masalah, serta melahirkan rekomendasi-

rekomendasi(Suharto,2005:92).

B.RencanaPembangunanJangkaMenengahDesa(RPJMDes)

1.Pengertian Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa

(RPJMDes)

RPJMDesmerupakan suatu dokumen perencanaan untuk

periode5(lima)tahunyangmemuatarahkebijakanpembangunan

desa,arahkebijakankeuangandesa,kebijakanumum,danprogram,

perangkatdesa,danprogram prioritaskewilayahan,disertaidengan

rencanakerja.

RencanaPembangunanJangkaMenengahDesa(RPJMDes)

ditetapkandalam jangkawaktupalinglama3(tiga)bulanterhitung

sejakpelantikanKepalaDesa.RancanganRencanaPembangunan
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JangkaMenengahDesa(RPJMDes)memuatvisidanmisikepala

desa,arahkebijakanpembangunandesa,sertarencanakegiatan

yang meliputi bidang penyelenggaraan Pemerintah Desa,

pelaksanaan pembangunan Desa,pembinaan kemasyarakatan

Desa,danpemberdayaanmasyarakat(Nurcholis,2011:107).

2.TahapPerumusanRencanaPembangunanJangkaMenengahDesa

(RPJMDes)

Penyelenggaraan perumusan RPJMDes dilakukan oleh

KepalaDesadengan mengikutsertakan unsurmasyarakatdesa.

PenyusunanRPJMDesdilaksanakandenganmempertimbangkan

kondisi objektif desa dan prioritas program dan kegiatan

kabupaten/kota. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik

IndonesiaNomor114tahun2014tentangpedomanpembangunan

desa pasal7 ayat (3) mengatur tentang tahap penyusunan

RPJMDes,yaitu:

a.Pembentukantim penyusunRPJMDes

b.Penyelarasan arah kebijakan perencanaan pembangunan

Kabupaten/Kota

c.Pengkajiankeadaandesa

d.Penyusunanrencanapembangunandesamelaluimusyawarah

desa

e.PenyusunanrencanaRPJMDes

f. Penyusunanrencanapembangunandesamelaluimusyawarah

rencanapembangunandesa

g.PenetapandanperubahanRPJMDes(Nurcholis,2011:107).

3.Pelaksanaan Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka

MenengahDesaRPJMDes

PeraturanMenteriDalam NegeriRepublikIndonesiaNomor

114tahun2014tentangPedomanPembangunanDesaPasal7ayat

(3),menjelaskanbahwapelaksanaanpenyusunanRPJMDesadalah:
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a.Pembentukantim penyusunRPJMDes

Tim penyusunRPJMDesterdiridari:

1)KepalaDesaselakupembina

b.SekretarisDesaselakuketua

c.Ketualembagapemberdayaanmasyarakatselakusekretaris

d.Anggota yang berasal dari perangkat desa, lembaga

pemberdayaan masyarakat, kader pemberdayaan

masyarakatdesa,danunsurmasyarakatlainnya.

Tim penyusunRPJMDespalingsedikitberjumlah7(tujuh)

orangdanpalingbanyak11(sebelas)orang.Tim penyusunan

bisa mengiktsertakan perempuan dan tim tersebut telah

ditetapkanolehKepalaDesa(Nurcholis,2011:107).

b.Penyelarasanarahkebijakanpembangunankabupaten/kota

Penyelarasan arah kebijakan pembangunan kabupaten/kota

dilakukandenganmengikutisosialisasidan/ataumendapatkan

informasitentangarahkebijakanpembangunankabupaten/kota.

Kegiatanpenyelarasansendiridilakukandengancaramendata

dan memilah rencana program dan kegiatan pembangunan

kabupaten/kotayangakanmasukkedesa.

c.Pengkajiankeadaandesa

Pengkajian keadaan desa dilakukan dalam rangka

mempertimbangkan kondisi objektif desa. Laporan hasil

pengkajian keadaan desa menjadibahan masukan dalam

musyawarah desa dalam rangka penyusunan perencanaan

pembangunandesa.Kegiatanpengkajiankeadaandesameliputi:

1)Penyelarasandatadesa

2)Penggaliangagasanmasyarakat

3)Penyusunanlaporanhasilpengkajiankeadaandesa.
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d.PenyusunanRencanaPembangunanDesamelaluiMusrenbang

PenyusunanRencanaPembangunanDesadilakukanolehBadan

Permusyawaratan Desa (BPD) dengan menyelenggarakan

musyawarahdesaberdasarkanhasilpengkajiandesa.

e.PenyusunanRancanganRPJMDes

PenyusunanRancanganRPJMDesdilakukanolehtim penyusun

rancangan RPJMDes dari hasil musyawarah yang telah

disepakatidandisampaikankepadaKepalaDesa.

f. PenyusunanRencanaPembangunanDesa

Penyusunan Rencana Pembangunan Desa dilakukan melalui

MusyawarahPerencanaanPembangunanDesa.

g.PenetapanRencanaPembangunanJangkaMenengahDesa

Rancangan peraturan desa tentang RPJMDes dibahas dan

disepakatiolehKepalaDesadanBadanPermusyawaratanDesa

(BPD) untuk ditetapkan menjadi Peraturan Desa tentang

RPJMDes(Nurcholis,2011:107).

C.PemberdayaanMasyarakatBerbasisEkonomi

1.PengertianPemberdayaanMasyarakatBerbasisEkonomi

Secara konseptual,pemberdayaan atau pemberkuasaan

(empowerment) yang berarti proses, cara, atau perbuatan

memberdayakan (Depdikbud,2016).Sedangkan pemberdayaan

menurutistilah adalah upaya untuk membangun kemampuan

masyarakat,dengan mendorong,memotivasi,membangkitkan

kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk

mengembangkan potensiitu menjaditindakan nyata (Zubaedi,

2013:24).

Pemberdayaan memilikimakna “membantu” komunitas

dengansumberdaya,kesempatan,keahlian,danpengetahuanagar

kapasitas komunitas meningkatsehingga dapatberpartisipasi
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untukmenentukanmasadepanwargakomunitas(Nasdian,2014:

51).

Pengertianpemberdayaanmasyarakatmenurutparaahli,

antaralain:

a.MenurutUsman,pemberdayaan masyarakatadalah sebuah

prosesdalam bingkaiusahamemperkuatsesuatuyanglazim

disebutcommunityselfrelianceataukemandirian.

b.Menurut Kartasasmita,memberdayakan merupakan upaya

untukmeningkatkanharkatdanmartabatlapisanmasyarakat

yangdalam kondisisekarangbelum mampumelepaskandiri

dariperangkapkemiskinandanketerbelakangan(Alfitri,2011:

24-25).

c.MenurutRobertChambers,pemberdayaanmasyarakatadalah

konsep pembangunan ekonomiyang merangkum nilai-nilai

sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru

pembangunan yang bersifat“people-centered”,participatory,

empowering,andsustainable.

d.MenurutJim Ife,konseppemberdayaanmemilikihubunganerat

duakonseppokokyakni:konseppower(“daya”)dankonsep

disadvanted(“ketimpangan”).Pengertianpemberdayaanbisa

dijelaskan dengan menggunakan empat perspektif yaitu:

perspektifpluralis,elitis,strukturalis,danpost-strukturalis.

1)Pemberdayaanmasyarakatditinjaudariperspektifpluralis

adalahsuatuprosesuntukmenolongindividudankelompok

-kelompokmasyarakatyangkurangberuntungagarmereka

dapatbersaing secara lebih efektifdengan kepentingan-

kepentinganlain.

2)Pemberdayaan masyarakat dilihat dariperspektif elitis
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adalahsuatuupayauntukbergabungdanmempengaruhi

kalanganelitesepertiparapemukaatautokohmasyarakat,

pejabat,orangkayadanlain-lain,membentukaliansidengan

kalanganelite,melakukankonrontasidanmengupayakan

perubahanpadakalanganelite.

3)Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari perspektif

strukturalis adalah suatu agenda perjuangan yang lebih

menantang karena tujuan pemberdayaan dapatdicapai

apabilabentuk-bentukketimpanganstrukturaldeliminasi.

4)Pemberdayaan masyarakatditinjau dariperspektifpost-

strukturalis adalah suatu proses yang menantang dan

mengubah diskursus.Dariperspektifini,pemberdayaan

masyarakat dipahami sebagai upaya mengembangkan

pemahamanterhadapperkembanganpemikiranbarudan

analitis(Zubaedi,2013:24-26).

EkonomiasalmuasalnyaberasaldariBahasaInggris,yaitu

economy.Ekonomidalam bahasaberartiilmumengenaiasas-asas

produksi,distribusi,danpemakaianbarang-barangsertakekayaan

(sepertihalkeuangan,perindustrian,danperdagangan)(Depdikbud,

1989).Sedangkan yang dimaksud dengan ekonomisebagai

pengelolaanrumahtanggaadalahsuatuusahadalam pembuatan

keputusan dan pelaksanaan yang berhubungan dengan

pengalokasian sumberdayarumah tanggayang terbataspada

anggotanya,denganmempertimbangkankemampuan,usaha,dan

keinginanmasing-masing(DamsardanIndrayani,2016:129).

Jadi, pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi

merupakan kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk

individu-individu yang mengalamimasalah kemiskinan dalam
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memenuhikebutuhanekonomi.

2.Prinsip-PrinsipPemberdayaanMasyarakatBerbasisEkonomi

Mathews mengatakan bahwa prinsip merupakan suatu

pernyataan tentang kebijakan yang dijadikan pedoman dalam

pengambilan keputusan dan melaksanakan kegiatan secara

konsisten.Karenaitu,prinsipakanberlakuumum,dapatditerima

secara umum,dan telah diyakinikebenarannya dariberbagai

pengamatandalam kondisiyangberagam (Mardikanto,2015:105).

Terdapat empat prinsip yang sering digunakan dalam

pemberdayaanmasyarakat,yaituprinsipkesetaraan,partisipasi,

keswadayaan atau kemandirian,dan berkelanjutan (Najiatidkk,

2005:54).Adapun penjelasan prinsip-prinsip tersebutsebagai

berikut:

a.PrinsipKesetaraan

Prinsipkesetaraanmerupakanprinsiputamayangharus

dipegang dalam proses pemberdayaan masyarakat.Dengan

adanya kesetaraan atau kesejajaran kedudukan antara

masyarakat dengan lembaga yang melakukan program

pemberdayaanakanseimbangantaralaki-lakidanperempuan.

Dinamikayangdibangunadalahhubungankesetaraandengan

mengembangkan mekanisme berbagai pengetahuan,

pengalaman serta keahlian satu sama lain.Masing-masing

salingmengakuikelebihandankekurangan,sehinggaterjadi

prosesbelajar.

b.Partisipasi

Program pemberdayaan yang dapat merangsang

kemandirian masyarakat adalah program yang sifatnya

partisipatif,direncanakan,dilaksanakan,diawasidandievaluasi
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olehmasyarakat.Namun,untuksampaipadatingkattersebut

perlu waktu dan proses pendampingan yang melibatkan

pendamping yang berkompeten dan berkomitmen tinggi

terhadappemberdayaanmasyarakat.

c.Keswadayaanataukemandirian

Prinsip Keswadayaan yaitu menghargai dan

mnegedepankan kemampuan masyarakatdaripada bantuan

pihaklain.Konsepinitidakmemandangorangmiskinsebagai

obyekyang tidakberkemampuan (thehavenot),melainkan

sebagaisubyekyangmemilikikemampuansedikit(thehave

little). Mereka memiliki kemampuan untuk menabung,

pengetahuantentangkendala-kendalausahanya,mengetahui

kondisilingkungannya,memilikitenaga kerja dan kemauan,

sertamemilikimorma-normabermasyarakatyangsudahlama

dipatuhi.Semuaituharusdigalidandijadikanmodaldasarbagi

prosespemberdayaan.Bantuandarioranglainyangbersifat

materil harus dipandang sebagai penunjang, sehingga

pemberian bantuan tidak justru melemahkan tingkat

keswadayaannya.

d.Berkelanjutan

Program pemberdayaanperludirancangterlebihdahulu

untuk berkelanjutan, sekalipun pada awalnya peran

pendampinglebihdominandibandingkandenganmasyarakat.

Akantetapisecaraperlahandanpasti,peranpendampingakan

makinberkurang,bahkanakhirnyadihapus,karenamasyarakat

sudahmampumengelolakegiatannyasendiri.

Leagans(1961)menilaibahwasetiappenyuluh/fasilitator

dalam kegiatannya harusberpegang teguh pada prinsip-prinsip

pemberdayaan. Pemahaman tentang pemberdayaan bertolak
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dengansistem pendidikan,pemberdayaanmemilikiprinsip-prinsip:

a.Mengerjakan,artinyadalam mengerjakan/menerapkansesuatu

kegiatanpemberdayaanharussebanyakmungkinmelibatkan

masyarakat.Karenamelalui“mengerjakan”masyarakatakan

mengalamiprosesbelajar(baikdenganmenggunakanpikiran,

perasaan,danketerampilannya)yangakanterusdiingatuntuk

jangkawaktuyanglebihlama;

b.Akibat,artinya kegiatan pemberdayaan harus memberikan

akibatataupengaruhyangbaikataubermanfaat;karenasetiap

proses mulai dari perasaan senang/puas atau tidak-

senang/kecewa akan mempengaruhi semangatnya dalam

mengikuti kegiatan belajar/pemberdayaan dimasa-masa

mendatang;

c.Asosiasi,artinyasetiapkegiatanpemberdayaanharusdikaitkan

dengankegiatanlainnya,karenasetiaporangcenderunguntuk

mengaitkan kegiatannya dengan kegiatan yang lainnya.

Misalnya,dengan melihat cangkulorang diingatkan pada

pemberdayaan tentang persiapan lahan yang baik,melihat

tanaman yang kerdilakan mengingatkannya kepada usaha-

usahapemupukan,dll(Mardikanto,2015:105-106).

3.IndikatorPemberdayaanMasyarakatBerbasisEkonomi

Untukmengetahuifokusdantujuanpemberdayaansecara

operasional,makaperludiketahuiberbagaiindikatorkeberdayaan

yang dapat menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak.

Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari

keberdayaan mereka pada kemampuan ekonomi,kemampuan

mengaksesmanfaatkesejahteraan,dankemampuankulturaldan

politis(Suharto,2005:63).Indikatorkeberhasilanpemberdayaan

masyarakatyangdigunakanuntukmengukurkeberhasilanprogram
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pemberdayaanmasyarakatmenyangkutbeberapahal,yaitu:

a.Berkurangnyajumlahpendudukmiskin.

b.Berkembangnyausahapeningkatanpendapatanyangdilakukan

olehpendudukdenganmemanfaatkansumberdayayangada.

c.Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya

peningkatankesejahteraankeluargamiskindilingkungannya.

d.Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandaidengan

berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok,

kuatnya permodalan kelompok, semakin rapi sistem

administrasikelompok,dansemakinluasinteraksiyangterjadi

didalam masyarakat.

e.Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan

pendapatan yang ditandaidengan peningkatan pendapatan

keluargamiskinyangmampumemenuhikebutuhanpokokdan

kebutuhansosial(Sumodiningrat,1999:139).

4.TahapanPemberdayaanMasyarakatBerbasisEkonomi

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan tidak bersifat

selamanya,melainkan sampaitargetmasyarakatmampu untuk

mandiri,dankemudiandilepasuntukmandirimeskidarijauhdijaga

agartidakjatuhlagi.Dilihatdaripendapattersebutpemberdayaan

berartisuatumasaprosesbelajar,hinggamencapaistatusmandiri.

Dalam rangkamemberdayakanmasyarakatmakaprosesbelajar

akanberlangsungsecarabertahap.Tahap-tahapyangharusdilalui

tersebutmeliputi:

a.Tahappenyadarandanpembentukanperilakumenujuperilaku

sadardanpedulisehinggamerasamembutuhkanpeningkatan

kapasitasdiri.
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b.Tahaptransformasikemampuanberupawawasanpengetahuan,

kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan

memberikan keterampilan dasarsehingga dapatmengambil

perandidalam pembangunan.

c.Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-

keterampilansehinggaterbentuklahinisiatifdankemampuan

inovatifuntuk mengantarkan pada kemandirian (Sulistiyani,

2017:82-83).

Aziz(2005:135)dikutip dalam Alfitri(2011:26)merinci

tahapanyangseharusnyadilaluidalam pemberdayaan,yaitu:

a.Membantumasyarakatdalam menemukanmasalahnya.

b.Melakukananalisisterhadappermasalahansecaramandiri.

c.Menentukanskalaprioritasmasalah,yangberartimemilahdan

memilih setiap masalah yang paling mendesak untuk

diselesaikan.

d.Mencaripenyelesaianmasalahyangsedangdihadapi,antara

lain dengan pendekatan sosio kultural yang ada salam

masyarakat.

e.Melaksanakan tindakan nyata untukmenyelesaikan masalah

yangsedangdihadapi.

f. Mengevaluasiseluruh rangkaian dan proses pemberdayaan

untukdinilaisejauhmanakeberhasilandankegagalannya.

5.StrategiPemberdayaanMasyarakatBerbasisEkonomi

MenurutParsonset.al.(1994:112-113)dalam Suharto(2005:

66)bahwa proses pemberdayaan umumnya dilakukan secara

kolektif. Akan tetapi, dalam beberapa situasi strategi
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pemberdayaan bisa dilakukan secara individual,meskipun pada

gilirannyatetapberkaitandengandengankolektivitas.

Terdapattiga strategiutama pemberdayaan masyarakat

dalam praktikperubahansosial,yaitutradisional,directaction(aksi

langsung),dantransformasi.Adapunpenjelasannyayaitusebagai

berikut:

a.Strategitradisional

Strategi tradisional menyarankan agar masyarakat

mengetahuidan memilih kepentingan terbaik secara bebas

dalam berbagaikeadaan.Dengankatalainsemuapihakbebas

menentukankepentinganbagikehidupanmerekasendiridan

tidakadapihaklainyangmengganggukebebasanpihak.

b.Strategidirectaction(aksilangsung)

Strategiinimembutuhkan dominasikepentingan yang

dihormatiolehsemuanpihakyangterlibat,dipandangdarisudut

perubahanyangmungkinterjadi.Padastrategiini,adapihak

yangsangatberpengaruhdalam membuatkeputusan.

c.Strategitransformatif

Strategitransformatismenunjukkan bahwa pendidikan

massa dalam jangka panjang dibutuhkan sebelum

pengindentifikasiankepentingandirisendiri(Hikmat,2006:17).

Dalam konteks pekerjaan sosial,pemberdayaan dapat

dilakukanmelaluitigaaraspemberdayaan(empowermentsetting):

mikro,mezzo,danmakro.

a.Aras Mikro.Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara

individumelaluibimbingan,konseling,stessmanagement,crisis

intervention.Tujuanutamanyaadalahmembimbingataumelatih
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kliendalam menjalankantugas-tugaskehidupannya.Modelini

seringdisebutsebagaiPendekatanyangBerpusatpadaTugas

(taskcenteredapproach).

b.Aras Mezzo.Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok

kliendenganmenggunakankelompoktersebutsebagaimedia

intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok,

keterampilandansikap-sikapklienagarmemilikikemampuan

memecahkanpermasalahanyangdihadapinya.

c.Aras Makro.Pendekatan inidisebutjuga sebagaiStrategi

Sistem Besar(large-system strategy).StrategiSistem Besar

memandang klien sebagaiorang yang memilikikompetensi

untuk memahamisituasi-situasimereka sendiri,dan untuk

memilihsertamenemukanstrategiyangtepatuntukbertindak.

Beberapastrategiyangbisadilakukandalam pendekatanini

antara lain: perumusan kebijakan, perencanaan sosial,

kampanye,aksisosial,lobbying,pengorganisasianmasyarakat,

danmanajemenkonflik.

Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan diatas bisa

dicapai melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang

disingkatmenjadi5P,yaitu:Pemungkinan,Penguatan,Perlindungan,

Penyokongan,danPeliharaan.

a.Pemungkinan: menciptakan suasana yang memungkinkan

potensi masyarakat berkembang secara optimal.

Pemberdayaanharusmampumembebaskanmasyarakatdari

sekat-sekatkulturaldanstrukturalyangmenghambat.

b.Penguatan:memperkuatpengetahuan dan kemampuan yang

dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan

memenuhi kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu

menumbuh-kembangkan segenap kemampuan dan
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kepercayaan dirimasyarakatyang menunjang kemandirian

mereka.

c.Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-

kelompok lemah agartidak tertindas oleh kelompok kuat,

menghindaripersainganyangtidakseimbangantarakelompok

kuatdankelompoklemah,danmencegahterjadinyaeksploitasi

kelompokkuatterhadapkelompoklemah.Pemberdayaanharus

diarahkan pada penghapusan segala jenis deskriminasidan

dominasiyangtidakmenguntungkanrakyatkecil.

d.Penyokongan:memberikan bimbingan dan dukungan agar

masyarakatmampu menjalankan peranan dan tugas-tugas

kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokong

masyarakatagartidakterjatuhkedalam keadaandanposisi

yangsemakinlemahdanterpinggirkan.

e.Pemeliharaan:memelihara kondisiyang kondusifagartetap

terjadikeseimbangan distribusikekuasaan antara berbagai

kelompok dalam masyarakat.Pemberdayaan harus mampu

menjaminkeselarasandankeseimbanganyangmemungkinkan

setiaporangmemperolehkesempatanberusaha(Suharto,2005:

63-68).

Sedangkan Wrihatnolo dan Dwijowijoto (2007:119-120)

mengemukakanstrategipemberdayaanyangumum dilaksanakan,

yaitu:

a.Pemberdayaanyangberkutatpada“daun”dan“ranting”atau

disebutpemberdayaan konformis.Pemberdayaan inihanya

dilihatsebagaiupaya meningkatkan daya adaptasiterhadap

struktursosial-kemasyarakatan yang ada.Bentukstrateginya

yaitudenganmengubahsikapmentalmasyarakatyangtidak

berdayadanpemberianbantuan.
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b.Pemberdayaanyangberkutatpada“batang”ataupemberdayaan

reformis.Konsepinitidakmempermasalahkantatanansosial,

ekonomi,politik,danbudayayangada,yangterpentingadalah

kebijakanoperasionalnya.Pemberdayaaninidifokuskanpada

upayapeningkatankinerjaoperasionaldenganmembebanipola

kebijakan,peningkatankualitasSDM,penguatankelembagaan

danlain-lain.

c.Pemberdayaanyangberkutatpada“akar”ataupemberdayaan

struktural. Strategi ini melihat bahwa ketidakberdayaan

masyarakatadalahkarenastruktursosial,politik,budaya,dan

ekonomiyang kurang memberikan peluang bagikaum yang

lemah,dengandemikianpemberdayaaninimenempuhstrategi

melaluitransformasistrukturalsecaramendasar.

6.TujuanPemberdayaanMasyarakatBerbasisEkonomi

Tujuanyangingindicapaidaripemberdayaanadalahuntuk

membentukindividudanmasyarakatmenjadimandiri.Kemandirian

tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan

mengendalikanapayangmerekalakukan.Kemandirianmasyarakat

merupakansuatukondisiyangdialamimasyarakatyangditandai

olehkemampuanuntukmemikirkan,memutuskansertamelakukan

sesuatuyangdipandangtepatdemimencapaipemecahanmasalah

-masalahyangdihadapidenganmempergunakandayakemampuan

yangterdiriataskemampuankognitif,konatif,psikomotorik,afektif,

denganpengerahansumberdayayangdimiliki(Sulistiyani,2017:

80).

Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa

“pemberdayaan”merupakanimplikasidaristrategipembangunan

yangberbasispadamasyarakat(peoplecentereddevelopment).

Untuk itu maka tujuan pemberdayaan meliputiberbagaiupaya
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perbaikansebagaiberikut:

a.Perbaikanpendidikan(bettereducation)

Pemberdayaan harus dirancang sebagaisuatu bentuk

pendidikanyanglebihbaik.Perbaikanyangdilakukanmelalui

pemberdayaaninitidakhanyaterbataspadaperbaikanmateri,

perbaikan metoda,perbaikan yang menyangkuttempatdan

waktu,sertahubunganfasilitatordanpenerimamanfaat,yang

lebih penting yaitu mampu menumbuhkan semangatbelajar

seumurhidup;

b.Perbaikanaksesibilitas(betteraccessibility)

Dengantumbuhdanberkembangnyasemangatbelajar

seumurhidup,diharapkanakanmemperbaikiaksesibilitasnya,

utamanya aksesibilitas dengan sumber informasi/ inovasi,

sumberpembiayaan,penyediaprodukdanperalatan,lembaga

pemasaran;

c.Perbaikantindakan(betteraction)

Dengan berbekalperbaikan pendidikan dan perbaikan

aksesibilitas dengan beragam sumberdaya yang lebih baik,

diharapkanakanterjaditindakan-tindakanyangsemakinlebih

baik;

d.Perbaikankelembagaan(betterinstitution)

Dengan perbaikan kegiatan/tindakan yang dilakukan,

diharapkan akan memperbaiki kelembagaan, termasuk

pengembanganjejaringkemitraan-usaha;

e.Perbaikanusaha(betterbusiness)

Perbaikan pendidikan (semangat belajar),perbaikan
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aksesibilitas,kegiatan,danperbaikankelembagaan,diharapkan

akanmemperbaikibisnisyangdilakukan;

f. Perbaikanpendapatan(betterincome)

Dengan terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan,

diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan yang

diperolehnya, termasuk pendapatan keluarga dan

masyarakatnya;

g.Perbaikanlingkungan(betterenvironment)

Perbaikan pendapatan diharapkan dapatmemperbaiki

lingkungan (fisik dann sosial),karena kerusakan lingkungan

seringkalidisebabkanolehkemiskinanataupendapatanyang

terbatas;

h.Perbaikankehidupan(betterliving)

Tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan yang

membaik,diharapkandapatmemperbaikikeadaankehidupan

setiapkeluargadanmasyarakat.

i. Perbaikanmasyarakat(bettercommunity)

Keadaankehidupanyanglebihbaik,yangdidukungoleh

lingkungan(fisikdansosial)yanglebihbaik,diharapkanakan

terwujud kehidupan masyarakat yang lebih baik pula

(Mardikanto,2015:109-111).

BABIII

PROSESDANPEMANFAATANPEMETAANSOSIALUNTUKPENYUSUNAN
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RPJMDesDESAKEBONAGUNGKECAMATANKEBONAGUNGKABUPATEN

DEMAK

A.GambaranUmum DesaKebonagung

1.LetakGeografisDesaKebonagung

Gambar1

(Sumber:DataMonografiDesaKebonagungtahun2020)

DitinjaudarisegigeografisDesaKebonagungmerupakan

salahsatudesadiKabupatenDemakyangterletakdiperbatasan

kotaPurwodadidenganbatasdesasebagaiberikut:

a.SebelahUtara :DesaTlogosihKecamatanKebonagung

b.SebelahTimur :DesaMijenKecamatanKebonagung

c.SebelahSelatan : Desa Pilangwetan Kecamatan

Kebonagung
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d.SebelahBarat :SungaiTuntang

Secara geografis Desa Kebonagung terletak pada 7’1’2”S

sampaidengan110’40’57”LS

Orbitrasi(jarakdaripusatpemerintahan),yaitu:

a.Jarakdaripusatpemerintahankecamatan :0km

b.Jarakdaripusatpemerintahankota :16km

c.JarakdariIbukotakabupaten :16km

d.JarakdariIbukotaprovinsi :37km

(Sumber:DataMonografiDesaKebonagungtahun2020)

Sesuaidengan letak geografis Desa Kebonagung yang

beradadikawasanpedesaan(rural),makamayoritasmasyarakat

Kebonagungbekerjasebagaipetani.BerdasarkandataRPJM Desa

Kebonagung tahun 2017-2022,potensialam Desa Kebonagung

terdiriataslahansawahseluas246hayangdibagimenjadi(irigasi

setengahsederhana0,5%danirigasiteknis95%)danlahanbukan

sawah seluas 123 ha yang dibagi(tegalan 10% dan sisanya

digunakanuntukpemukiman,perkebunan,hutannegara,kolam,dan

padangrumput).

2.LatarBelakangKondisiMasyarakatDesaKebonagung

MasyarakatDesaKebonagungmerupakanmasyarakatyang

majemuk,denganjumlahpendudukmenuruthitunganjeniskelamin

berjumlah5611yaitulaki-laki2792orangdanperempuan2819

orang.Berdasarkan jumlah penduduk menuruthitungan Kepala

Keluarga(KK)ada1861KK.Berikutadalahdatamonografijumlah

penduduk:
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Tabel2

Jumlahpenduduk

No. Usia Jumlah

1. 0-15tahun 1207orang

2. 15-65tahun 3958orang

3. 65keatas 446orang

(Sumber:DataMonografiDesaKebonagungtahun2020)

Data penduduk menurutusia menunjukkan bahwa balita

sampairemajausia0-15tahunberjumlah1207orang,usiaremaja

dewasasampaiusialanjut15-65memilikijumlahterbanyakyaitu

3958,danusialanjut65keatasmemilikijumlahpalingsedikityaitu

446orang.Daridatapendudukmenurutusiatersebutdalam segi

lingkunganmasyarakatDesaKebonagungmerupakanmasyarakat

yanghidupdanberkembangdidaerahpedesaan.Olehsebabitu,

masyarakatDesaKebonagungcenderungmemilikikarakteryang

ramah,sopan,dan peduliterhadap lingkungan.Meskibegitu

masyarakat Desa Kebonagung kurang bisa untuk menerima

sesuatu yang baru. Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari

masyarakatmelakukanpekerjaannyadisektorpertanian,karena

mayoritasmasyarakatdesabekerjasebagaipetani.

Kondisikeagamaan,pendidikan,sosial,danekonomiyang

adadiDesaKebonagungyaitu:

a.KondisiKeagamaan

KondisiKeagamaanDesaKebonagungcenderungbaik,

mayoritas masyarakatnya beragama Islam dan bermadzhab

ahlussunnahwaljama’ah.MasyarakatDesaKebonagungbisa

dikatakantaatberagama,halinidibuktikandenganbanyaknya

kegiatankeagamaanyangdilakukandimasing-masingdusun

sepertihalnyayasinan,tahlilan,manaqiban,dziba’andanlain-
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lain yang aktif diselenggarakan (Data Monografi Desa

Kebonagungtahun2020).Akantetapisemuaitujugakembali

kepadaindividumasing-masing,kadangadaindividuyangtidak

melakukansholatatautidakikutdalam kegiatantersebut.

b.KondisiPendidikan

Kondisi pendidikan di Desa Kebonagung tergolong

sedang, dikarenakan sudah banyak masyarakat yang

mengetahuiartipenting sebuah pendidikan.Meskibegitu

lembagapendidikanyangadadiDesaKebonagungdisesuaikan

denganmonografidesamemilikipendidikanformaldannon

formal.AdapunpendidikanformalterdiridariPAUDsebanyak3

unit,TKsejumlah3unit,SDsebanyak3unit,MTssebanyak1

unit,danSMA/MA sebanyak1 unit.Adapunpendidikannon

formalterdiridariMadrasah sebanyak 2 unitdan Pondok

Pesantrensebanyak3unit.

Tabel3

JumlahPendudukMenurutPendidikanUmum

No. TingkatPendidikan Laki-

laki

Perempuan Jumlah

1. Tidak/Belum sekolah 397 385 782

2. Belum tamat

SD/Sederajat

220 217 437

3. TamatSD/Sederajat 1009 1189 2198

4. SLTP/Sederajat 484 421 905

5. SLTA/Sederajat 380 289 669

6. DiplomaI/II 8 15 23
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7. Akademi/Diploma

III/Sarjanamuda

23 22 45

8. DiplomaIV/StrataI 57 56 113

9. Strata-II 14 9 23

Jumlah 2592 2603 5195

(Sumber:DataMonografiDesaKebonagungtahun2020)

Data pendudukan menurut pendidikan umum

menunjukkan bahwa rata-rata penduduk yang tidak/belum

sekolahberjumlah782orangdenganrincianlaki-laki397orang

danperempuan385orang.Kemudianpendudukyangbelum

tamatSD/sederajatberjumlah437orang,SLTP/sederajatada

905orangdanSLTA/sederajatada669orangdanseterusnya.

Berdasarkan data monografitersebutmenunjukkan bahwa

kesadaranterhadappendidikansudahdimilikiolehmasyarakat.

Akantetapi,dalam segiperekonomianmasyarakatcenderung

belum maju karena sebagian besar dari mereka

menggantungkannasibnyapadasegipertaniansaja.Sehingga

dengan adanya pemetaan sosial,masyarakatnantinya akan

tahu tentang potensi dan kebutuhan mereka untuk

meningkatkan kesejahteraan terutama dalam segi

perekonomian.

c.KondisiSosial

KondisisosialDesaKebonagungcenderungbaikkarena

terletakdidaerahpedesaan,interaksiyangterjadiolehmasing-

masing individu atau kelompok memberikan pengaruh baik

terhadaplingkungansekitar,termasukkegiatan-kegiatanyang
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terdapatdiDesa Kebonagung sepertiadanya posyandu dan

kegiatanPKKyangmembuatmasyarakatdesamenjadisaling

mengenalsatusamalain(DataMonografiDesaKebonagung

tahun2020).Denganadanyakegiatan-kegiatansosialmaupun

kegiatanterkaitkesehatanmembuatmasyarakatmenjadihidup

rukundandamai.

d.KondisiEkonomi

Berdasarkan mata pencaharian/pekerjaan penduduk

DesaKebonagungsebagianbesarbekerjasebagaipetani,selain

itu terdapatbeberapa pekerjaan/profesidaripendudukDesa

Kebonagungyaitu:

Tabel4

JumlahPendudukMenurutMataPencaharian

No. Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah

1. Belum/Tidakbekerja 494 437 931

2. Mengurusrumah

tangga

1 169 170

3. Pelajar/Mahasiswa 457 417 874

4. Pensiunan 15 10 25

5. PegawaiNegeriSipil

(PNS)

44 29 73

6. TentaraNasional

Indonesia(TNI)

5 0 5

7. KepolisianRI(POLRI) 7 0 7

8. Perdagangan 12 22 34
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9. Petani/Pekebun 542 721 1263

10. Industri 1 2 3

11. Konstruksi 1 0 1

12. Transportasi 1 0 1

13. Karyawanswasta 60 41 101

14. KaryawanBUMN 2 0 2

15. Karyawanhonorer 4 1 5

16. Buruhharianlepas 15 5 20

17. Buruh

tani/perkebunan

18 24 42

18. Tukangkayu 2 0 2

19. Tukanglas/pandai

besi

0 1 1

20. Tukangjahit 1 0 1

21. AnggotaDPRDKAB 1 0 1

22. Dosen 0 1 1

23. Guru 7 16 23

24. Bidan 0 4 4

25. Perawat 1 2 3

26. Apoteker 1 1 2

27. Sopir 3 0 3

28. Pedagang 1 10 11

29. PerangkatDesa 10 0 10

30. KepalaDesa 1 0 1

31. Wiraswasta 807 629 1436
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32. Pekerjaanlainnya 78 61 139

Jumlah 2592 2603 5195

(Sumber:DataMonografiDesaKebonagungtahun2020)

Data pendudukan menurut mata pencaharian

menunjukkan bahwa rata-rata penduduk yang memiliki

pekerjaan sebagaipetani/pekebun berjumlah 1263 orang,

sedangkanuntukwiraswastaberjumlah1436orangbegitupun

seterusnya. Dalam segi perekonomian, dengan adanya

pemetaanmakaarahperencanaanpemberdayaanmasyarakat

kedepannya menjadilebih teratur,karena potensi,masalah

sosialdan kebutuhan masyarakatsudah dimusyawarahkan

denganmatangsertamelibatkansemuaperangkatdesa,RW,

RT,tokohmasyarakat,tokohagama,sertamasyarakatpada

umumnya.Masyarakatjugamerasakanmanfaatnyaterutama

denganadanyaUMKM yangmemberikanpelatihanpembuatan

keripiktempe,telurasin,sampaibidangindustriyaitulampu

hias daripralon. Dimana dariprogram-program tersebut

membuat masyakakat lebih produktif dan perekonomian

meningkat.

B.ProfilDesaKebonagung

1.SejarahDesaKebonagung

Zamandahulukala,terdapatseseorangbernamaTidjoyo.

TidjoyomerupakanketurunandariKanjengSunanKalijagayang

kononceritanyasebelum menjadiSunan,beliauadalahseorang

BerandalLokodjoyo(KisahSejarahBabatTanahJawa).Bersama

seorangpembantuolehKanjengSunanKalijaga,Tidjoyodiperintah

membukaperkampungandidaerahselatanKerajaanDemakuntuk
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menyebarkanAgamaIslam.Setelahitu,sampailahTidjoyodisuatu

daerahyangterletakdiKecamatanKebonagungKabupatenDemak,

disitu Tidjoyo menemukan arealtanah kosong yang luasdan

Tidjoyo mulaimembuka arealtanah tersebutuntuk dijadikan

perkampungan.

Setelah selesaimembuka arealperkampungan,Tidjoyo

melanjutkanlagimembukalahanuntukdijadikankebon(kebun).

Kebontersebuttelahselesaidikerjakan,tetapiharapandariTidjoyo

tidakmenjadikenyataankarenakebonyangtelahselesaidikerjakan

tersebutterdapatbanyaksekaliairsehinggatanahtersebuttidak

bisa kering dan tidak cocok untuk kebon.Kemudian tempat

tersebutolehTidjoyodiberinamaKebonagungyangartinyakebon

yangselalupenuhdenganair.Dansampaisaatinidesatersebut

diberinamaDesaKebonagung.

2.StrukturOrganisasiPemerintahDesaKebonagung

BerdasarkansusunanstrukturorganisasipemerintahDesa

KebonagungKec.KebonagungKab.DemakTahun2020.

Tabel5

StrukturOrganisasiPemerintahDesaKebonagung
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3.VisidanMisiDesaKebonagung

a.Visi

Terwujudnya Desa Kebonagung yang aman,sehat,cerdas

KepalaDesa
(Tulkah

Makmun)

Sekretaris

Desa

Pelaksana

Teknis

Modin

(Nurhadi)

KadusV

(Ahmat

Zaini)

Kaur
Pembanguna

n
(Deni

Kaur
Pemerintaha

n
(PD.Alfran

JogoBoyo

(Atmo)

KadusIV

(Mas’ud)

KaurKesra
(Deni

Kurianto)

KaurUmum

(PD.AlfranA)

Kaur
Keuangan

(IkaNgundi
L)

Ulu-ulu

(Warsito)

Ulu-ulu

(Sunarto)

KadusI

(SeptriaUlil

Efendi)

KadusII
(AdityaEko

Pratiwi)

KadusIII
(Imam

Sutrisno)
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berdayasaing,berbudaya,berakhlakmulia.

b.Misi

1)MewujudkanDesaKebonagungmenjadidesayangreligius

danmodern.

2)Melanjutkan program-program yang dilaksanakan oleh

pemerintahdesaperiodelalusebagaimanatercantum dalam

dokumenRPJMDesDesaKebonagung.

3)Memberdayakan semua potensiyang ada dimasyarakat

yangmeliputi:

a)PemberdayaanSumberDayaManusia(SDM).

b)PemberdayaanEkonomiKerakyatan.

4)MenciptakankondisimasyarakatKebonagungyangaman,

tertib,guyuprukundalam kehidupanbermasyarakatdengan

berpegangpadaprinsip-prinsipyaitu:

a)Duduksamarendah,berdirisamatinggi.

b)Ringansamadijinjing,beratsamadipikul.

c)Sepiingpamrih,rameinggawe,nerimoingpandum.

5)Optimalisasi Penyelenggaraan Pemerintah Desa

Kebonagungyangmeliputi:

a)Penyelenggaraan pemerintah yang transparan dan

akuntabel.

b)Pelayanan pada masyarakatyang prima,yaitu cepat,

tepat,danbenar.

c)Melaksanakan pembangunan yang berkesinambungan
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danmengedepankanpartisipasidangotongroyong.

d)Majuningdesogumantungwargo,guyuprukunmakaryo

sapodo-podo.

C.Proses Pemetaan Sosial Untuk Penyusunan RPJMDes Desa

Kebonagung Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak Berbasis

Ekonomi

Desa Kebonagung merupakan salah satu desa yang sudah

melakukan pemetaan sosial.Halinidibuktikan dengan adanya

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes)yang

merupakanhasildaripemetaansosial.UntukmenghasilkanRPJMDes

tersebut maka diperlukan proses untuk merumuskan beberapa

program yang akan dilaksanakan pada periodeyang akan datang.

Berikutprosespemetaanyangdilakukandalam pembuatanRPJMDes:

1.MembuatTim PenyusunRPJMDes

Pembuatan RPJMDes dimulai dengan membuat Tim

Penyusun RPJMDes,dimana tim inibertugas untuk menyusun

rancanganRPJMDes,danmelakukanpenyempurnaanrancangan

RPJMDes.Berikutkutipan wawancara dengan Bapak Suyekno

selakuSekertarisDesa:

“Sebelum melakukan MusDes (Musyawarah Desa)
untuk merumuskan RPJMDes itu pertama kali kita
membentukTim PenyusunRPJMDesdulu,tim penyusunini
tugasnya menyusun rencana RPJMDes yang akan
dilaksanakanmbak.SelainmenyusunRPJMDes,tim inijuga
yang menyempurnakan jika ada rancangan yang belum
sesuaidengan visimisipak lurah”(Wawancara dengan
Suyeknopadatanggal10Agustus2020).
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Tim Penyusun RPJMDes terdiri dari sekretaris desa,

bendahara desa,dibantu Kaur Pemerintahan.Berikut kutipan

wawancaradenganBapakZaidi:

“UntukTim RPJMDesituterdiridaricarik(sekretaris),
bendaharadesadibantuKaurPemerintahandandidampingi
pihakkecamatan”(WawancaradenganZaidipadatanggal
22Agustus2020).

2.MelakukanObservasiLapangan

RencanaPembangunanJangkaMenengahDesadilakukan

dengan melakukan obsevasiterlebih dahulu sebelum adanya

perumusan.Observasiinidimaksudkanuntukmengetahuipotensi,

masalah,sertakebutuhanmasyarakatDesaKebonagung.Berikut

kutipanwawancaradenganBapakSuyeknoselakuSekertarisDesa:

“SetelahpembuatanTim PenyusunRPJM,itubiasane
ngamatipotensiyangadadiDesaKebonagungdulumbak,
kemudian yang mendata pertama kaliitu Pak Kadus”
(Wawancara dengan Suyekno pada tanggal10 Agustus
2020).

Dalam melakukanobservasiterkaitpotensi,masalah,serta

kebutuhan itu yang mendata adalah pakkadus masing-masing

dusun.SedangkanmenurutBapakZaini,untukmendapatkandata

maka masing-masing ketua RT atau RW itu berkumpuluntuk

merumuskan potensi, masalah dan kebutuhan yang ingin

disampaikan nanti ketika rapat MUSDES. Berikut kutipan

wawancaradenganBapakZaini:

“RPJMDesinikandilakukansetelahadanyaMUSDES,
jadi sebelum itu kayak RT-RT itu dikumpulkan dulu,
membahaskira-kiranantiapayangakandiusulkanketika
rapat”(WawancaradenganZainipadatanggal16Agustus
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2020).

SenadadenganapayangdikatakanBapakZaini,BapakZaidi

juga memberikan gambaran terkaitobservasiatau pengamatan

yang dilakukan sebelum perumusan RPJMDes.Berikutkutipan

wawancaradenganBapakZaidi:

“Jadiketikasudahditetapkantanggaluntukmusdes,
sebelum itukadusmemberitahuRT‘bahwatanggalsekian
adarapatmusrenbangdes,tolongdatalingkunganmuyang
perlu dibangun oleh desa,butuhnya apa’wilayah RT
menyampaikanaspirasidariwarganya,jadiRTpasrapatitu
sudahadabahanuntukdisampaikan”(Wawancaradengan
Zaidipadatanggal22Agustus2020).

3.MelakukanRapatPerumusanRPJMDes

RapatuntukperumusanRPJMDesdilakukandiBalaiDesa

Kebonagung pada bulan Oktober-Desember2016.Dalam rapat

tersebutmasing-masing RT atau Kepala Dusun mengusulkan

program pembangunan yang berupa fisik atau non fisik untuk

masing-masingwilayahnya.Program yangdiusulkansesuaidengan

bidangyangakandibahaspadarapat.Berikutkutipanwawancara

denganBapakKumaidi:

“Musrendulu,nantitrusdirapatke,lhamengkopas
rapatsetiap RT atau kepala dusun mengusulkan jaluk
bangunanopo,musrenkanrencana,yangdirencanakanopo
nikrapatkui,rupofisikutowomasalahbantuan-bantuan,nek
fisikbiasanerapate,bahassaluranair,bahasDAM,mengko
dirapatke nok musren,nak wis dadigek munggah,gek
ditetapke”(WawancaradenganKumaidi padatanggal11
Agustus2020).

SenadadenganapayangdikatakanBapakKumaidimenurut

Bapak Suyekno dalam melakukan rapat,Pak Kadus mengajak
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beberapa perwakilannya untuk mengusulkan beberapa

permasalahanyangadadiwilayahnyaberdasarkanbidangyang

akandibahas.BerikutkutipanwawancaradenganBapakSuyekno:

“Kalauudahditetapkanwaktuuntukrapat,habisitu
paraperwakilandarimasing-masingdukuh(dusun)dalam
rapatikumengusulkanbeberapausulanmbak.Tergantung
yangdibahasikubidangapa”(WawancaradenganSuyekno
padatanggal10Agustus2020).

Setelah mengusulkan beberapa permasalahan, rapat

perumusaninidilakukanuntukmelihatusulan-usulanyangsama

antara wilayah satu dan lainnya,kemudian usulan tersebut

diranking berdasarkan skala prioritas(kebutuhan paling penting

atau mendesak), sehingga menghasilkan keputusan berupa

program yang sesuaidengan bidang masing-masing.Berikut

kutipanwawancaradenganBapakSuyekno:

“Kemudian jika ada beberapa dusun yang
mengusulkanprogram yangsama,terusdilihatdariskala
prioritas,terusdivoting,siapayangsetujudenganusulan
tersebut”(Wawancara dengan Suyekno pada tanggal10
Agustus2020).

Selain mewawancarai Bapak Suyekno, peneliti juga

mewawancaraiBapakZainiselakukadusVdiDesaKebonagung,

beliau mengatakan bahwa untuk merumuskan RPJMDes tidak

semuausulandarimasyarakatbisaditampung,hanyabeberapa

usulansajadanharussesuaidenganvisi-misiBapakLurah.Berikut

kutipanwawancaradenganBapakZaini:

“RPJMDesitukanmencakupvisimisinyapaklurah,
jadiusulan-usulannantitidaksemuanyabisaditampung,
jadiyamanausulan yang sesuaivisimisinyapaklurah,
kayakpakpresidengitulhombak,selama6tahunnantimau
dibawa kemana desa ini,jadiyang sesuaidengan visi
misinyapaklurahitudiambil,semacam itu,prosesnyajuga
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melaluiMusDes”(WawancaradenganZainipadatanggal16
Agustus2020).

Rapatdalam perumusanRPJMDesbiasanyadilaksanakan

padasaatjam kerjayaitujam 9-12siangyangbertempatdiBalai

DesaKebonagung.BerikutkutipanwawancaradenganBapakZaidi:

“Rapatbiasanyadilakukanpadasaatjam kerjambak,
biasanyajam 09.00-12.00,pernahjugasampaijam 13.00.
Cumansekarangdipersingkat,soalnyakanmasing-masing
desasudahpunyabahanmasing-masinguntukdiajukanJadi
ketikarapattinggalmenyampaikanpersoalandankebutuhan
apasajadarimasing-masingwilayah”(Wawancaradengan
Zaidipadatanggal22Agustus2020).

Sedangkan,rapatperumusanRPJMDesdiikutiolehmasing-

masinglembagayangditunjukuntukturutandil.MenurutBapak

Suyekno terdapat banyak lembaga yang diikutkan dalam

perumusanRPJMDes,antaralainBPD (BadanPermusyawaratan

Desa),LKMD (Lembaga Ketahanan MasyarakatDesa),RT,RW,

tokoh agama,tokoh masyarakat.Berikut kutipan wawancara

denganBapakSuyekno:

“Biasaneyangdiajakyaperangkatdesa,BPD(Badan
Permusyawaratan Desa), LKMD (Lembaga Ketahanan
MasyarakatDesa),RT,RW,tokohagama,tokohmasyarakat,
perwakilan masyarakat dan pemuda desa mbak”
(Wawancara dengan Suyekno pada tanggal10 Agustus
2020).

Berikutmerupakananggotayangterlibatdalam perumusan

RPJMDesyaitu:

Tabel6

AnggotaPerumusanRPJMDes

No. Nama Jenis

Kelamin

Jabatan
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1. TulkahMakmun Laki-laki KepalaDesa

2. Tukul Laki-laki SekretarisDesa

3. PD.AlfranAgusF. Laki-laki KaurPemerintahan

4. SepriaUlilEfendi Laki-laki KadusI

5. Mas’ud Laki-laki KadusIV

6. AhmatZaini Laki-laki KadusV

7. Nurhadi Laki-laki Modin

8. Atmo Laki-laki JogoBoyo

9. Sunarto Laki-laki Ulu-ulu

10. Warsito Laki-laki Ulu-ulu

11. Muslih Laki-laki KetuaBPD

12. FaisholNur Laki-laki WakilKetuaBPD

13. Suparyoto Laki-laki SekretarisBPD

14. Mulyadi Laki-laki AnggotaBPD

15. Sangidan Laki-laki AnggotaBPD

16. Kusyairi Laki-laki AnggotaBPD

17. Nurrozi Laki-laki AnggotaBPD

18. Nurrokhim Laki-laki AnggotaBPD

19. Mustofa Laki-laki KetuaLKMD

20. Amir Laki-laki SekretarisLKMD

21. Suwignyo Laki-laki BendaharaLKMD

22. Sujak Laki-laki SeksiKesehatan

23. Imam Nafi’ Laki-laki SeksiKeagamaan

24. Sudarto Laki-laki SeksiPendidikan
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25. MatKaryo Laki-laki SeksiKeamanan

26. MuhAhmadi Laki-laki SeksiPembangunan

27. Warsono Laki-laki SeksiOlahraga

28. Samian Laki-laki Seksi

Koperasi/Ekonomi

29. InsafinYudiSetiowati Perempuan KetuaPKK

30. ZumrotulAfiah Perempuan KetuaPokja2

31. Sarminah Perempuan KetuaUP2K

32. UmarMariman Laki-laki KetuaRW 01

33. Munawar Laki-laki KetuaRT02

34. Kumaedi Laki-laki KetuaRT04

35. MuhAhmadi Laki-laki KetuaRT06

36. AliBusro Laki-laki KetuaRW 02

37. Mufrodi Laki-laki KetuaRT01

38. Hartono Laki-laki KetuaRT02

39. A.Martono Laki-laki KetuaRT03

40. Sudarto Laki-laki KetuaRT06

41. Sunarto Laki-laki KetuaRW 03

42. Rohmad Laki-laki KetuaRT02

43. Sukir Laki-laki KetuaRT04

44. MuhJumali Laki-laki KetuaRT07

45. Suparno Laki-laki KetuaRT08

46. MuhSumadi Laki-laki KetuaRW 04

47. Karmain Laki-laki KetuaRT01

48. Rebo Laki-laki KetuaRT02
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49. Nuryanto Laki-laki KetuaRT05

50. Haryanto Laki-laki KetuaRW 05

51. Sardan Laki-laki KetuaRT01

52. Sanipan Laki-laki KetuaRT02

53. Markam Laki-laki KetuaRT03

54. Paiman Laki-laki KetuaRT05

4.MenetapkanRPJMDes

Penetapan RPJMDes dilakukan setelah melalui rapat

MusDes,dimanaRPJMDesinitelahdisepakatiolehsemuapihak

yangterlibatdidalamnya.RPJMDesdigunakanuntukmenjadiacuan

berhasilatau tidaknya program yang akan dilaksanakan pada

periodetersebut.BapakSuyeknomengatakanbahwapenetapan

RPJMDes dilakukan setelah semua yang terlibatdalam rapat

menyetujuiprogram-program yangtelahdisepakatiterutamaBapak

Lurah,setelahsetujumakaditetapkanlahRPJM tersebut.Berikut

kutipanwawancaradenganBapakSuyekno:

“Ditetapkannya RPJMDes,itu setelah semua yang
terlibatketika rapatsetuju dengan semua program yang
ditentukan pada masing-masing bidang mbak, kalau
semuanyasudahsetuju,barikuPakLurahmeriksadokumen
RPJMDes yang disusun oleh Tim Penyusun,nek ada
perbaikanyarancanganRPJMDesitudikembalikankepada
Tim Penyusun,diperbaikilagi.Tapikalausudahsetuju,maka
RPJMDes itu ditetapkan, begitu” (Wawancara dengan
Suyeknopadatanggal10Agustus2020).

BapakZainijugamemberikanpendapatyanghampirsama

dengan Bapak Suyekno,menurutbeliau RPJMDes ditetapkan

setelah semuayang terlibatsetuju dengan program yang telah

ditetapkansesuaidenganvisimisi.BapakLurahBerikutkutipan

wawancaradenganBapakZaini:
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“UntukpenetapanRPJMDes,itusemuaorangyang
terlibatdalam rapatharussudahsetujudenganprogram
yang tadisudah diperdebatkan ketika rapat,tentunya
program tersebutharussudahsesuaidenganvisimisinya
Pak Lurah, setelah itu barulah ditetapkan RPJMDes”
(WawancaradenganZainipadatanggal16Agustus2020).

D.Pemanfaatan Pemetaan SosialUntuk Penyusunan RPJMDes Desa

Kebonagung Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak Bidang

Ekonomi

Berdasarkan wawancara dengan berbagai pihak,terdapat

dokumenRencanaPembangunanJangkaMenengahDesa(RPJMDes)

yang didalamnya membahas beberapa halterkait dengan latar

belakang desa, profil desa, potensi dan masalah, rencana

pembangunanjangkamenengah,sertabeberapalampiran.Didalam

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes)telah

dituliskan beberapa program pembangunan terkaitdengan bidang

perekonomian,yaitu:

1.Penyuluhan,pembinaan,pelatihanUMKM danKoperasi

Penyuluhan,pembinaan,danpelatihanUMKM dankoperasi

sudahpernahdilakukan.BerikutkutipanwawancaradenganBapak

Suyekno:

“PelatihanUMKM itusudahpernahmbakdulu,yang
dilakukanituUMKM yang adadidesabiasanelangsung
dipanggil,nekyangbelum punyaUMKM biasaneditawari
yanginginikutsiapa”(WawancaradenganSuyeknopada
tanggal10Agustus2020).

Berdasarkan wawancara dengan ibu Rukayah, beliau

menyampaikan bahwa penyuluhan,pembinaan,dan pelatihan

UMKM dan koperasibelum pernah dilakukan.Berikutkutipan

wawancaradenganIbuRukayah:
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“PelatihanUMKM yambak,itusayamalahtidaktahu.
Soalnyayasetahusajabelum ada,noposingtenbaldes
nopotengenebulurahnggehmbak,mbotenngertoseg
mbak” (Wawancara dengan Rukayah pada tanggal10
Agustus2020).

2.SubsidimodalbagipelakuUMKM

Pemberian subsidimodalbagipelaku UMKM dilakukan

denganmendataberapaorangyangmembutuhkan.Biasanyayang

mendapatkanmodaliniyaituorangyangsudahmemilikitokoatau

orangyangsudahmempunyaiusahaakantetapikekuranganmodal.

BerikutkutipanwawancaradenganBapakKumaidi:

“UMKM ikubiasanesingdibantupedagangcilik-cilik,
terus tengkulak,candak kulak,toko cilik.Biasane mben
UMKM ikupalingmentokintuk5juta.Terusmengkoono
singbertanggungjawabkanggojalukiduite,setiapkalibayar
mengkoumpomoutange1jutayodibalekkeneRp.102.000
selama12bulanngono”(WawancaradenganKumaidipada
tanggal11Agustus2020).

Selainitu,subsidimodalbagipelakuUMKM dapatberupa

pemberianmodalkoperasiburungjalak.Berikutkutipanwawancara

denganBapakZaini:

“Untuk UMKM subsidimodalitu biasanya berupa
pinjamanmodalmbak,UMKM yangsinisudahdilaksanakan
itu kayak pemberian modal koperasi burung jalak”
(WawancaradenganZainipadatanggal16Agustus2020).

PemberianmodalkoperasiyangdikatakanolehBapakZaini

membuatpenelititertarikuntukmelihatkoperasitersebutkepada

Ibu Sarminah yang telah disarankan oleh Bapak Zaini.Berikut

kutipanwawancaradenganIbuSarminah:

“KalaudariBalaiDesaitubukanpinjamanmodal,akan
tetapibantuanmodal,yangdapatbantuanmodalitupertama
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kitasudahpunyaalakadarnya,sebeneresudahpunyamodal
sitik,kemudian desa menyuplaibantuan tiap ada ADD
(AlokasiDanaDesa),kadangsatutahunsekali,kadangdua
tahun sekali,itu tidak pasti,jumlahnya juga tidak pasti,
tahunejugandakpasti,kantidakadaaturantersendiri,kita
diberikan bantuan terusdisuruh mengembangkan,lha itu
nantidipinjamkankepadawargaataukepadaanggotanya”
(Wawancara dengan Sarminah pada tanggal25 Agustus
2020).

PenggaliandatakepadaIbuSarminahmenunjukkanbahwa

ternyata beliau bukan merupakan orang yang terlibat dalam

pemberian modalkoperasiburung jalak,akan tetapibeliau

tergabungdalam kelompokUP2K(UsahaPeningkatanPendapatan

Keluarga)yangdiketahuimasihdibawahnaunganpokja2yangjuga

mendapatbantuan modaldariBalaiDesa Kebonagung.Berikut

kutipanwawancaradenganIbuSarminah:

“Kalauuntukketuaanggota,ituketuanyaentahBu
LurahatauBuSuriahsayakurangtahu,karenakitatidak
pernahbahasmasalahketua,akantetapisayadisuruhuntuk
menjalankankelompokini,kalaudiPKKitudipokja2,saya
masihdibawahnaunganpokja2,kalaudisinikalaunggak
salah ketua pokja 2 itu mbak Zum bayan,kelompoknya
namanya UP2K RW 04, anggotanya ada 58 orang”
(Wawancara dengan Sarminah pada tanggal25 Agustus
2020).

KelompokUP2K sendirimendapatbeberapabantuandari

Desa,akan tetapijumlahnya serta tahunnya tidak menentu

tergantung ketentuan daripihak desa dalam RAB (Rencana

Anggaran Biaya)PKK.Berikutkutipan wawancara dengan Ibu

Sarminah:

“Bantuan modalyang diberikan pada tahap awal,
modalawalituUP2KmendapatdariADD2016itu2juta,itu
untukmembentukpertemuanbaruuntukUP2K,kemudian
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sumbanganlagitambahanADD 2018itu1juta,berarti2
tahunsekali.Kemudiantahun2019tambahanmodalADD
sebesar500rb,tahun2020tidakada.Untukbantuanmodal
sendiri,tergantungdesamaumemberibantuanatautidak
dalam RABPKK,uangtersebutsetelahterkumpulnantikita
pinjamkanuntukanggota,lhadipinjamkankanadajasa,lha
jasa tadidikembangkan masuk kembalisebagian,terus
sebagianuntukkegiatanbersama,selainsebagaitambahan
modalitu untukkegiatan bersamamisalnyazarkasiatau
untukapaitu ambilnyadanasisihan jasatadi,kan tidak
diberikanlagikepadaorangnyatapidipakailagikapanada
kegiatanzarkasiambildaritabungannyasendiriistilahnya
begitu”(Wawancara dengan Sarminah pada tanggal25
Agustus2020).

ModalyangtelahdiberikankepadakelompokUP2Ktersebut

dalam pengembalianuangnya,dilakukansatubulansekalidiawal

bulan,danpengembaliannyaberupaangsuran5kaliataumaksimal

10kalidengandisertaibungayangtelahditentukan.Berikutkutipan

wawancaradenganIbuSarminah:

“Carapengembalianuangnyaitubulanan,tiaptanggal
1atauawalbulanituadapertemuandansiapayangmau
pinjam dansiapayangmaumengembalikan.Dari5orangitu
tiaptanggal1,semisal1Agustusadapertemuanyangpunya
pinjamanblablablakanangsuran5kalimaksimal10kali
haruslunas,jadibisadiangsur10kalitapikadangadayang
pinjam kemudianbulandepandilunasidenganmemberijasa.
Jaditidak perorangan,siapa yang membutuhkan,kalau
kondisiuang kok banyak,kita bisa meminjamkan lebih
banyakbagiyangbelum punyapinjaman,yangsudahpunya
pinjamanyakitarem,agartidakmemberatkanyangpinjam.
Pinjamanyaadayang3juta,adayang200ribu,adayang700
rb,ada yang 800 rb tergantung kebutuhan,alhamdulillah
lancar.Jadiorang pinjam kan tergantung kebutuhan dan
kemampuandiamengembalikan.Tiapbulannyakitaambil
jasa 2%”(WawancaradenganSarminahpadatanggal25
Agustus2020).

Sebelumnya kelompok UP2K juga pernah mengajukan

beberapabantuanmodalkeKabupatenDemakdenganberbagai
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proposalyangakhirnyatidakdisetujui.Akhirnyamendapatbantuan

modaldaripihakdesayangkemudiansampaisekarangbantuan

tersebutbisa berjalan dengan lancardan memberikan manfaat

kepada anggota kelompok UP2K.Berikutkutipan wawancara

denganIbuSarminah:

“Caramendapatkanbantuanmodalitudulupernah
mengajukanmodalkeDemak,denganproposal,sampaisatu
tumpuk tapihasilnya nol,kita tidak dapatmodal,terus
akhirnyakitarasan-rasankebulurah‘mohbesokakunek
kon gaweproposal-proposalngono hasilnyanol,pedikei
modalkarepmuorayokarepmu’lhaakhirnyaterusdiberiitu
tiaptahun,kadang500rbkadang1jutadaridesa.Yang
membuatmodalitujadibanyakkandarijasaanggotadan
tabungannyakanbanyak.Tiapbulanituadatabunganjuga
darimasyarakat,menabung,danikutdipinjamkan.Tabungan
tadidibagikantiaphariraya,jadisebelum harirayapinjaman
harus clear,harus lunas semua.Dapatjasa berapa kita
hitung,terusuntukmodaltambahanberapapersen,untuk
kesejahteraan bersama berapa persen,sudah itu.Jadi
tabungannya dibagikan kembali. Banyak tabungan tiap
bulannyaitukadang3juta,tabunganitutiapbulannya,inikan
baruberjalantigakaliyasetelahlebaran.Pertamaitudapat
1370rb,keduadapat2.229rb,yangkemarinagustusdapat
2985.Untukjasa,tiapbulannyajugameningkat,awalkan
pinjamnyabarusedikit-sedikititudapat81rb,keduadapat
340rb,ketiga331jasaperbulan.Satutahunitujasakadang
sampai4.5jutakadang,lumayanmbak”(Wawancaradengan
Sarminahpadatanggal25Agustus2020).

Ibu Sarminah juga mengatakan bahwa dengan adanya

bantuan modaldaripemerintah Desa Kebonagung,kelompok

tersebutmenjadilebih baik dan berkembang.Berikutkutipan

wawancaradenganIbuSarminah:

“Denganadanyabantuanmodaliniyaalhamdulillah
mbak,kelompokinimenjadiberkembang,dariyangcuman
menabung saja sekarang bisa meminjamkan sesama
anggotanya,ya bantuan itu sangatberguna mbak bagi
kelompokini.Darikelompokkitayangnggakpunyauang
bisa meminjam dengan bunga yang ya kembalilagike
merekalah dan bagisesamaanggota.Soalnyakan jasa
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tersebutmasuk kembalisebagian,terus sebagian untuk
kegiatanbersama,selainsebagaitambahanmodalituuntuk
kegiatan bersama misalnya zarkasi”(Wawancara dengan
Sarminahpadatanggal25Agustus2020).

BerikutanggotaUP2K yangmendapatkanbantuanmodal

daridesa:(satuanratusribu)

Tabel7

AnggotaUP2KyangMendapatkanBantuanModal

N

o

Nama Tgl Nomin

al

Pinja

man

Juni Juli Agust

us

Septem

ber

An

gs

J

s

An

g

J

s

An

g

J

s

Ang J

s

1. Hj.

Sururiyah

3/5 1.400 - 2

8

- 6

0

- 6

0

- -

1/6 1.600 - - - - - - - -

2. Hj.

Windarya

ti

3/5 700 186 1

4

76 1

4

43

8

2

8

Lun

as

-

1/7 750 - - - - - - - -

3/8 1.800 - - - - - - - -

3. Hj.

Jamiah

3/5 600 - - - - - - - -

4. Hj.

Sarminah

- - - - - - - - - -

5. Hj.

Wahyuni

- - - - - - - - - -
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6. Ambar - - - - - - - - - -

7. Asih - - - - - - - - - -

8. Anis - - - - - - - - - -

9. Darti - - - - - - - - - -

1

0.

Daryati - - - - - - - - - -

1

1.

Duwik 3/5 200 - 4 - 4 - 4 - -

1

2.

Fitri

Faishol

- - - - - - - - - -

1

3.

Harni 3/5 200 - - - 8 - 4 - -

1

4.

Hartini - - - - - - - - - -

1

5.

Jarwati 3/5 200 - 4 - 5 - 3 - -

1

6.

Juwarsih 3/5 200 - 5 - 3 - 4 - -

3/8 400 - - - - - - - -

1

7.

Kamsirah 3/5 200 - - - - - - - -

1/7 300 - 5 - 3 - - - -

1

8.

Kastini 3/5 500 - - - - - - - -

1/3 300 - 1

0

- 1

0

- 1

6

- -

1

9.

Khotima

h

3/8 1.000 - - - - - - - -

2 Kuswati 3/5 1.000 - 2 - 2 - 2 - -



80

0. 0 0 4

1/3 200 - - - - - - - -

2

1.

Munandh

iroh

1/7 300 - - - - 30

0

6 Lun

as

-

2

2.

Munawar

oh

3/5 400 - 8 - 8 - 8 - -

2

3.

Murtini 3/5 200 - 5 - 3 - 4 - -

2

4.

Musaada

h

3/5 200 - 4 - 4 - 1

0

- -

1/7 300 - - - - - - - -

2

5.

Nurul - - - - - - - - - -

2

6.

Nur

Azizah

- - - - - - - - - -

2

7.

Nur

Hayati

3/5 200 - - - - - 1

2

- -

2

8.

Nuryati - - - - - - - - - -

2

9.

Pasiyem 3/5 400 - 8 - 8 - 8 - -

3

0.

Rusmina

h

1/6 500 - - - 1

0

- 1

4

- -

12/

7

200 - - - - - - - -

3

1.

Rusmiyat

i

3/5 400 - 8 - 8 - 1

4

- -

1/7 300 - - - - - - - -

3

2.

Ria 3/5 200 - 5 - 3 - 4 - -
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3

3.

Rumiyati - - - - - - - - - -

3

4.

Rukini 3/5 500 - - - 2

0

- 1

0

- -

3

5.

Kartini - - - - - - - - - -

3

6.

Suwanti 3/5 200 - 4 - 4 - 4 - -

3

7.

Saminah 3/5 400 - 8 - 8 - 8 - -

3

8.

Sulami - - - - - - - - - -

3

9.

Sulastri - - - - - - - - - -

4

0.

Suntari 3/5 300 - 6 - 6 - 6 - -

4

1.

Suratmi 3/5 200 - - - 8 - 4 - -

4

2.

Sumarti 3/5 400 - 8 - 8 - 8 - -

4

3.

Siti

Suyati

3/5 400 - - - 1

6

- 8 - -

4

4.

Suwarni 3/5 200 - 4 - 4 - 4 - -

4

5.

Suyati 3/5 200 - - - 8 - 1

0

- -

1/7 300 - - - - - - - -

3/8 500 - - - - - - - -

4

6.

Sri

Margo

- - - - - - - - - -
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4

7.

Sri

Mulyati

3/5 200 - 5 - 3 - 4 - -

4

8.

Suwarti 3/5 200 - 5 - 3 - 5 - -

4

9.

Sumiyati 3/5 600 - - 18

3

2

4

15

8

1

2

- -

5

0.

Siti

Nafsiyah

- - - - - - - - - -

5

1.

Tasilah - - - - - - - - - -

5

2.

Warsiti 3/5 200 - - - 8 - 5 - -

5

3.

Winarti 3/5 200 - - - 8 - 4 - -

5

4.

Umi

Yar’in

3/5 800 - - - 3

2

- 1

6

- -

5

5.

Umi

Kamsirah

3/5 200 - 4 - 4 - - - -

1/7 300 - - - - - - - -

5

6.

Siti

Suwandi

3/5 200 - 4 - 4 - - - -

5

7.

Maesaro

h

- - - - - - - - - -

5

8.

Zahroh 3/5 200 - 5 - 3 - - Lun

as

-

3.MendorongpendirianBUMDES

BadanUsahaMilikDesadahulubernamalumbung desa.

Dimanalumbungdesainimerupakanlumbungpenyimpananyang

apabilaoranginginmenitipkanpadi.Akantetapi,Bumdesyangada
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diDesaKebonagungmemangbelum dilaksanakan,dikarenakan

masihbanyaknyapersyaratanyangbelum dipenuhisertadiperlukan

pertimbanganyangmatanguntukmenghidupkankembali.Berikut

kutipanwawancaradenganBapakZaini:

“Bumdes itu belum terealisasi, bumdes kan
rencananyayangmaudibuatbumdeskanpasardesasama
pamsimas. Belum terealisasi,karena memang banyak
pertimbangandansyarat-syaratnyabelum ada”(Wawancara
denganZainipadatanggal16Agustus2020).

4.PelatihandanpembinaankelompoktanidanGapoktan

PelatihandanpembinaankelompoktanidanGapoktanyang

berlaku di Desa Kebonagung, biasanya dilakukan dengan

memberikan penyuluhan atau sosialisasi, dimana dalam

penyuluhan tersebutmasyarakatdiberikan arahan terkaitpupuk

yangdigunakandanberapabesarannyasesuaidenganluassawah.

BerikutkutipanwawancaradenganBapakSunarto:

“Untukpenyuluhankepadakelompoktaniitusudah
pernahdilakukanmbak,satubulansekalibiasanyadibalai
desa,yangdilakukanyadiberitahupupukapasajayangakan
digunakan ketika menggarap sawah, terus pembelian
pupuknya itu disesuaikan dengan luas sawah yang kita
tanami,kanperdusunadayangdiserahiuntukpembelian
pupuknya,itudilakukanyabiarsemuanyakebagianmbak.
Soaleperdusunitudapatbagian,jadidusunlaintidakboleh
megambilpupukdidusunkita”(WawancaradenganSunarto
padatanggal24Juni2020).

Berikut adalah orang-orang yang termasuk kedalam

Gapoktan(AnggotaKelompokTani):

a.AhmadimengurusibagianDusunMintreng.

b.NurSyahidWarengmengurusibagianDusunWareng.

c.SunartokotimahUlu-ulumengurusiDusunSekarpetakbagian



84

utara.

d.ZaenalAbidinmengurusiDusunSekarpetakbagianselatan.

e.KamsomengurusiDusunDelok.

5.Pemberianbantuansaranaproduksipertaniandanmodalusaha

kelompoktani

Pemberianbantuansaranaproduksipertaniandanmodal

usahakelompoktani,padaperiode2017-2022belum dilaksanakan

oleh pemerintah Desa Kebonagung.Berikutkutipan wawancara

denganBapakZaini:

“Jadipemberiansaranaproduksipertaniandanmodal
usahainimemangbelum terealisasimbak,karenamemang
dananyabelum adaapalagikondisisekaranginikanada
covid-19itumbak,jadidana-danayangseharusnyauntuk
bantuandanlain-lainkitaalihkanuntukbantuanterdampak
covidtersebut”(WawancaradenganZainipadatanggal16
Agustus2020).

6.Perbaikansaranadanprasaranapertanian

Perbaikan sarana dan prasarana pertanian biasanya

dilakukan oleh Darmo Tirta yang merupakan seseorang yang

dibebankan untuk mengatursistem perairan.Jadisetiap mau

musim tanam makadarmotirtatersebutyangakanmemperbaiki

saluranair.BerikutkutipanwawancaradenganBapakKumaidi:

“Saranaprasaranapertanian kuimelibatkan ulu-ulu
danmelibatkanperangkatdesa,singmemberianggaranya
perangkatdesa.PerbaikanDAM,saluranair,membangun
saluran yang rusakyang dikerjakan oleh perangkatdesa
yangdilakukanpadasaatmautanam,embuhkuipasmusim
mehnandurparipanenpertama,panenkedua,polowijo,yo
ditotosalurane”(WawancaradenganKumaidipadatanggal
11Agustus2020).

Selainitu,perbaikansaranadanprasaranayangdilakukan

olehPemerintahDesaKebonagungberupapembuatanjalanuntuk
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akses ke sawah,pembuatan gedung olahraga,dan pembuatan

bendungan.BerikutkutipanwawancaradenganBapakZaini:

“Untukperbaikansaranadanprasaranayangsudah
dilakukanitusepertisudahadanyaaksesjalanyanglayakke
arahsawah,sekarangkanyajalansudahdicormbakyangke
arah sawah itu,tapiya bertahap.Kemudian pembuatan
gedungolahragayangsampingbalaidesaitu,yangawalnya
bingung mau olahraga dimana nggak ada tempatkita
sediakantempatuntukolahraga.Teruskitajugabuatdam
(bendungan)mbak,yangkitabangunsebelum pintuairitu,
jadifungsidaridam itusendiriyauntukpembagianaliranair”
(WawancaradenganZainipadatanggal18Agustus2020).

Perbaikansaranaprasaranayangdilakukanolehpihakdesa

memberikandampakyangbaikbagiperekonomianmasyarakat,

terutamamasyarakatyangsawahnyaberadajauhdaridesa.Berikut

wawancaradenganBapakZaidi:

“Denganadanyacorbetonituyadisyukurimbak,dulu
kanjalannyabecek.ApalagidepansawahnyaMbahModin,
lhah..kalaupasmusim penghujanparahmbak,adayang
pernahjatuhjugapasmaupulangpakaimotor.Sekarangya
alhamdulillahmbak,jalanmenujusawahyaudahbagus,tapi
yaitumemangbelum sampaipalingujung(utara).Yakan
sawahnyaadaduatempatmbak,jadiyaanggarannyadibagi
biaradil”(WawancaradenganZaidipadatanggal22Agustus
2020).

7.Penyuluhandanbantuanternak

Penyuluhandanbantuanternaksudahpernahdilaksanakan,

adabeberapaorangyangmendapatbantuanternak.Berikutkutipan

wawancaradenganBapakZaini:

“Penyuluhan dan bantuan ternak itu sudah
dilaksanakan,tapidaripemerintah kabupaten,siniyang
dapatituLekKamso,MasAlinembahDahlan,anakembah
SailunmerekadapatKambing”(WawancaradenganZaini
padatanggal18Agustus2020).

Setelah bertanya kepada Bapak Zaini,kemudian peneliti
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menemuisalah satu orang yang mendapatbantuan tersebut.

BerikutkutipanwawancaradenganBapakDahlan:

“Akutahun2017ikuintukbantuanternaksokodeso,
dadiawalebayanikutekorenengomongningaku,tembunge
mbahDahlannikimasAliangsalbantuanmendosaking
desa neksagetnggih mangkeh diuri-uriterustakkelola
sampai saiki. Lha aku takon, lha niku mangkeh
ngewangsulkemboten?Nggihmbotenmbah,singpenting
sampeanolah,ngono.Mbiyensingintukbantuanikuono
wong3,Sekarpetaksiji,Delokikuloro.Ikuaku,terusmbah
Sapari,terusmbahSailun.Ningsaikiyaketokewisdodidol.
Gareknggonku”(WawancaradenganDahlanpadatanggal
10September2020).

Jadi,padatahun2017ituBapakDahlanmendapatbantuan

daripemerintah Desa Kebonagung,bantuan tersebut berupa

bantuanternakkambing,danyangmendapatkanbantuanituada

tigaorangyaitumasAli(PutraBapakDahlan),kemudiansimbah

Sapari,danyangterakhirsimbahSailun.Selainituterdapatrincian

pemberianbantuantersebut.Berikutkutipanwawancaradengan

BapakDahlan:

“Bantuane iku wujud ternak kambing, regane
1.400.000,terussisane700.000ikukanggokandange,jadi
se-KecamatanKebonagungikuakudidadeknekepalane,lha
wongakuyadikonjupukbantuannikKecamatanharangkae,
caraneyadikonmaturnuwunkarosingngekibantuaneiku.
Terusbarkuiselama4bulanikuonobantuanmenehkoyok
rinso,sabunmandi,odol,sapuintinekanggosingngeresiki
kandangeikutapibarkuiwisgakonomeneh”(Wawancara
denganDahlanpadatanggal10September2020).

Bapak Dahlan juga mengatakan bahwa dirinya merasa

terbantudenganadanyabantuanternakyangdiberikanPemerintah

Desa Kebonagung,menurutbeliau bantuan tersebutmembuat

perekonomianpenerimanyamenjadilebihbaik.Berikutwawancara
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denganBapakDahlanyanganaknyamenerimabantuantersebut:

“Alhamdulillahmbak,denganadanyabantuanternak
ikiyamasAliduwegawean,asalekanyamungnikomah.
Cumansetelahadabantuankambing,mbenisukyagolek
suket,diangon,jadiyaadakerjaanmbak.Rekeneikiwis
didolping 3 kok mbak,ya kadang kan yang namanya
kebutuhankadangkurang,yaalhamdulillahbisadijual.Sing
ikiikuwistelungperanakanmbak,manak-manakterusdidol,
siji,nantinekpaswisgedeyadidolmenehsijiyawarismbak”
(Wawancara dengan Dahlan pada tanggal10 September
2020).

BABIV

ANALISISPROSESPEMETAANSOSIALDANPEMANFAATANPEMETAAN

SOSIALUNTUKPENYUSUNANRPJMDes

BIDANGEKONOMI

A.AnalisisProsesPemetaanSosialUntukPenyusunanRPJMDesDesa

KebonagungKecamatanKebonagungKabupatenDemak

Pemberdayaan Masyarakat adalah proses pembangunan

dimanamasyarakatberinisiatifdenganmemulaikegiatansosialuntuk

memperbaikisituasidan kondisidirisendiri.Dalam artian bahwa

masyarakatturutandildalam proses pemberdayaan masyarakat.

Sedangkan pemetaan sosial merupakan proses penggambaran

masyarakatsecarasistematikyangbertujuanuntukmemahamidan

mendapatkangambaranutuh,termasukprofildanmasalahsosialyang

terdapatdalam masyarakat.Keduahaltersebutakansalingberkaitan,

karena untukmencapaipemberdayaan yang baikmaka diperlukan

pemetaansosialyangbenar.

Data yang telah dipaparkan dalam bab III(tiga)merupakan

bahanutamauntukpembahasandalam babIV(empat)yaituanalisa

data.Berdasarkandatadalam babsebelumnya,dapatdiketahuibahwa

DesaKebonagungmerupakansalahsatudesadiwilayahKabupaten

Demakyangsudahmelaksanakanpemetaansosial.Pemetaansosial
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(socialmapping)merupakanprosespenggambaranmasyarakatyang

sistematik serta melibatkan pengumpulan data dan informasi

mengenaimasyarakattermasukdidalamnyaprofildanmasalahsosial

yangadapadamasyarakattersebut(Suharto,2005:81).

PemetaansosialyangdilakukandiDesaKebonagungsudah

berjalan cukup baik,halinidibuktikan dengan adanya RPJMDes

(RencanaPembangunanJangkaMenengahDesa)yangdidalamnya

memuat rencana pembangunan yang akan dilaksanakan dalam

periode 2017-2022 diantaranya membahas tentang potensidesa,

masalahdesa,sertaprogram sesuaidengankebutuhanmasyarakat.

Penetapan RPJMDes sendiri memerlukan proses dalam

pelaksanaannya,secara bahasa proses berasaldarikata process

(Inggris)yang berarticonnected seriesofactions(rangkaian yang

salingberhubunganpadasuatukegiatan)(Hornby,1986:666).Berikut

initerdapatbeberapaprosesyangdilakukanpadasaatmelaksanakan

pemetaansosial,antaralain:

1.Menyusun desain dan pengorganisasian pelaksanaan pemetaan

sosial

Penyusunan pengorganisasian dalam pelaksanaan

pemetaan sosialuntukperumusan RPJMDes dilakukan dengan

membentukTim RPJMDes.Tim PenyusunRPJMDessendiriterdiri

darisekretarisdesa,bendaharadesa,danKaurPemerintahanyang

bertugas untuk menyusun rencana RPJMDes yang akan

dilaksanakan.SelainmenyusunRPJMDes,tim inijugaberperan

menyempurnakanrancanganyangbelum sesuaidenganvisimisi

paklurah.

2.Menyiapkan perangkat-perangkat (instrumen) atau panduan

pelaksanaan,antaralainpanduanwawancaraberstruktur,panduan

observasi,penetapan sasaran-sasarannya,baik tujuan maupun
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respondennya

Panduan pelaksanaan sudah dilakukan oleh Pemerintah

DesaKebonagungbekerjasamadenganlembagapemerintahan

dan ketua RW/RT dengan melakukan observasikelapangan,

mencatatpotensiserta masalah yang ada diwilayahnya dan

menentukan sasaran program yang akan dilaksanakan pada

masyarakatsesuaidengankebutuhansertawilayahmasing-masing.

3.Praktekpengumpulandatadaninformasi

Pengumpulandatadaninformasidilakukandenganmencari

tahu masalah sertakebutuhan masyarakatyang dilakukan oleh

KepalaDusundenganmengajakketuaRTbersamamasyarakat.

Pengumpulan data dilakukan bersamaan dengan pertemuan-

pertemuansepertirutinanrapatRTyangterdapatdimasing-masing

RTyangbiasanyadilakukansebulansekalidirumahsalahsatu

anggota masyarakatdalam RT tersebut.Pengumpulan data ini

dilakukan setelah ada intruksidariKepala Desa yang akan

melaksanakanrapatMusrenbangdestigabulansebelum adanya

musyawarahdarimasing-masingKepalaDusun,KetuaRT serta

masyarakatpermusyawaratan.RapatMusrenbangdes dilakukan

sebagaisaranauntukperumusanprogram danpembangunanyang

nantinyaakandilaksanakandiwilayahtersebut.

4.Diskusi temuan-temuan lapangan dalam tim untuk melihat

ketepatan,kelengkapan,danakurasiinformasidandata

Pengumpulan data dan informasiyang telah dilakukan

menghasilkan proses selanjutnya yaitu mendiskusikan temuan-

temuandilapanganmelaluirapatMusrenbangdes,temuantersebut

diantaranya terdapatpengusaha kecilyang masih kekurangan

modal,masihbanyaknyapengangguran,kurangnyapengembangan

ekonomikerakyatan,kesulitanpemasaranindustrirumahan,sarana
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prasarana yang belum memadai,terlambatnya airsaatmusim

tanam yangberpengaruhpadasektorpertanian,perlunyaperbaikan

saluranirigasi,dll.Temuantersebutnantinyaakandidiskusikandi

BalaiDesaolehpemerintahDesaKebonagung,RT,RW,BPD,LKMD,

serta Tokoh Masyarakat.Musrenbangdes diharapkan menjadi

wadah untuk menampung aspirasi-aspirasi masyarakat

berdasarkan keakuratan data dan informasi yang sudah

dikumpulkanpadasaatmelakukanobservasilapangan.

5.Analisadatadaninformasi

Analisisdatadaninformasidilakukandenganmenampung

aspirasi-aspirasidarimasyarakatdalam rapatMusrenbangdes.

Aspirasiyang tertampung tersebutkemudian dianalisis apakah

sudahsesuaidenganvisidanmisiBapakLurahataubelum.Jika

aspirasitersebutsudahsesuaidenganvisimisiBapakLurah,maka

aspirasitersebutditulisdalam perumusan,akantetapijikaaspirasi

tersebutbelum sesuaidenganvisimisimakaaspirasitersebut

kemudiandigugurkan.

Aspirasiyangsesuaidenganvisimisipaklurahkemudian

diurutkan berdasarkan skala prioritas yaitu dariyang paling

mendesakterlebihdahulu,kemudianyangsegeradilakukan,dan

terakhiryangbisadilakukanjangkapanjang.Adanyaanalisisdata

daninformasidiharapkansemuaprogram yangsudahdirumuskan

bisamemberiperubahanbaikpadamasyarakatdesasasaran.

6.Penyimpulan-penyimpulantentangpemetaansosial

Penyimpulan terhadap pemetaan ditandai dengan

ditetapkannyaRPJMDesdalam bentukprogram-program berbagai

bidangsesuaidengankebutuhanmasyarakatDesaKebonagung.

Program-program tersebuttentunyasudahsesuaidenganvisimisi

BapakLurahdantelahdisepakatiolehsemuapihakyangterlibat
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dalam prosesperumusan.Program pembangunantersebutterdiri

daripertama,bidangpengembanganwilayahdimanaprogram yang

telah disepakatiantara lain pengembangan jalan sawah Desa

Kebonagung,pembangunan jalan gang/jalan setapak,perbaikan

danpeningkatanlapangandesa.Kedua,bidangekonomiantaralain

penyuluhan,pembinaan,danpelatihanUMKM danKoperasi,subsidi

modalbagipelakuUMKM,penyuluhandanbantuanternak.Ketiga,

bidangsosialbudayayangterdiridarisektorpendidikan,sektor

kesehatan, sektor keagamaan, dan sektor

pemerintahan/kelembagaan masyarakat.Program-program yang

telah disepakatitersebutnantinya dipergunakan sebagaiacuan

untukpembangunan jangka menengah yang akan dilaksanakan

padaperiodetersebut.

7.Penggunaan hasil pemetaan sosial untuk menentukan cara

pendekatan,media yang digunakan,metode sosialisasi dan

pelatihan, cara penggerakan masyarakat, cara penghimpun

masyarakat,danteknik-teknikpemberdayaan

Hasil dari pemetaan sosial yaitu berupa pelaksanaan

program-program dariberbagaibidangyangtelahdituliskandalam

RPJMDesyangkemudiandilaksanakansatu-persatuberdasarkan

skalaprioritas.Program-program hasilpemetaantersebuttentu

memilikimetodesendiridalam pelaksanaannya,tergantungbidang

sertasasaranprogramnya.Salahsatunyauntukmetodesosialisasi

danpelatihanyangdigunakandalam bidangekonomicontohnya

program penyuluhan, pembinaan, dan pelatihan UMKM dan

Koperasi.

B.Analisis Pemanfaatan Pemetaan Sosial Untuk Perencanaan

PemberdayaanMasyarakatBerbasisEkonomi

Analisis pemanfaatan pemetaan sosialuntuk perencanaan
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pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi dilakukan peneliti

dengan menggunakan metode partisipatoris.Metode partisipatoris

merupakanmetodeyangdigunakanuntukprosespengumpulandata

yang melibatkan kerjasama aktif antara pengumpul data dan

responden.Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan umumnya tidak

dirancangsecarabaku,melainkangarisbesarnyasaja(Suharto,2005:

92).Terdapatbanyakteknikpengumpulandatapartisipatoris,antara

lainyangpentinguntukdiketahui:

1.Penelitian dan AksiPartisipatoris (Participatory Research and

Action)

PRA (Participatory Research and Action) merupakan

penyempurnaan dariRRA.PRA dilakukan dengan lebih banyak

melibatkan “orang dalam”yang terdiridarisemua stakeholders

dengandifasilitasiolehorangluaryanglebihberfungsisebagai

narasumberataufasilitatordibandingsebagaiinstrukturatauguru

yangmenggurui(Mardikanto,2013:200).

PRA merupakan metode penilaian keadaan secara

partisipatif,yang dilakukan pada tahapan awalperencanaan

kegiatan.MelaluiPRA,dilakukankegiatan-kegiatanberupa:

a.Pemetaan-wilayah dan kegiatan yang terkaitdengan topik

penilaiankeadaan.

Desa Kebonagung dalam memetakan wilayahnya

dilakukanolehTim RPJMDesbesertaperangkatdesabekerja

sama bersama masyarakatdengan cara menggalipotensi,

masalah,serta solusiatau penyelesaian darimasalah yang

semuanyadipetakandidalam RPJMDestersebut,termasuk

program yangakandilaksanakandalam periodelimatahunke

depan.

b.Analisiskeadaanyangberupa:
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1)Keadaan masa lalu,sekarang,dan kecenderungannya di

masadepan;

Analisiskeadaaninisangatpentingdilakukanuntuk

mengetahuiseberapa besarpotensidan masalah yang

sedangdihadapiolehmasyarakatumum sertasolusiatas

masalah tersebut.Dengan adanya analisis ini,program

tersebutbisaterarahsesuaidengankebutuhanmasyarakat.

Adapunanalisisinimelihatkeadaanmasalaludari

masyarakatsepertikondisisosialekonomi,karakteristikdari

masyarakat,serta program-program yang sudah berjalan

pada periode sebelumnya. Keadaan masa sekarang

dilakukandenganmelihatpotensisertamasalahyangadadi

DesaKebonagung,dankecenderungannyadimasadepan

untukmenentukan program sesuaikebutuhan yang akan

dilaksanakanpadaperiodeyangakandatang.

2)Identifikasitentangperubahan-perubahanyangterjadidan

alasan-alasanataupenyebabnya;

Dalam identifikasi,perubahan akan selalu muncul

mengikuti kondisi keagamaan, pendidikan, sosial, dan

ekonomiyang berkembang didalam masyarakat.Halini

terbuktibahwa awalnya kondisikeagamaan masyarakat

DesaKebonagungkurangbaik,akantetapisekarangkondisi

keagamaannyamenjadilebihbaiksehinggamempengaruhi

kondisisosialmasyarakatDesa Kebonagung,dariyang

awalnyamasjidhanyadigunakanuntuksholatberjama’ah

sajasekarang masjid sudahberkembang menjadisarana

pembelajaran bagimasyarakatsepertiterdapatpengajian

rutinyangdilaksanakansetiapharirabu,rutinanmauliddiba’

pada malam kamis,manaqiban setiap tanggal10 hijriah

malam 11 hijriah,dan lailatulijtima’yang dilaksanakan

sebulansekali.
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Kondisi pendidikan masyarakat selalu berkaitan

dengan kondisiekonomi.Perubahan yang terjadipada

masyarakat Desa Kebonagung yaitu untuk kondisi

pendidikan sendirisudah cenderung baik,meskibegitu

kebanyakandarimerekahanyamemilikilulusanSLTP/SMA

sederajat.BanyaknyamasyarakatyangmemilikilulusanSMA

inisecaratidaklangsungberdampakpadaperekonomian

masyarakat dimana kebanyakan dari mereka memilih

bekerjadiluarkotamenjadiburuhbangunandikarenakan

minimnyalapanganpekerjaanyangadadidesa.

Semuakondisitersebutakansalingberkaitanseiring

dengan perubahan yang terjadipada masyarakat dan

menjadi alasan adanya suatu program yang akan

dilaksanakanpadaperiodeselanjutnyadisesuaikandengan

potensidanmasalahyangadapadamasyarakat.

3)Identifikasi (akar) masalah dan alternatif-alternatif

pemecahanmasalah;

Perumusanmasalahdalam RPJMDestentunyaharus

melibatkanmasyarakat,karenadenganbegitusolusiyang

akan diberikan nantinya sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.

4)Kekuatan,kelemahan,peluang,danancamanatauanalisis

strength,weakness,opportunity,andthreat(SWOT)terhadap

semuaalternatifpemecahanmasalah.

AnalisisSWOTmerupakansalahsatuanalisisyang

efektif dan efisien dalam melakukan pemetaan sosial,

karena dengan begitu kekuatan dan kelemahan yang

terdapatdalam dirimasyarakatakan terincisecara lebih

spesifiksertapeluangdanancamandaripihakluarjugaakan

diketahui. Sehingga dalam pemetaan tersebut akan

diperolehpotensisertamasalah.
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Potensiyang ada dimasyarakatmeliputianalisis

strength(kekuatan)sepertisumberdayaalam sertasumber

daya manusia. Analisis opportunity (peluang) seperti

mempunyailokasiyangstrategiskarenadekatdenganjalan

rayadanadanyadanadaripemerintahdesa.

Masalah yang ada dimasyarakat jika dianalisis

dengan analisis weakness (kelemahan)meliputikurang

adanyapartisipasidarimasyarakatdanmodalmasyarakat

yang kurang.Analisis threat(ancaman)meliputikurang

tersedianya lapangan pekerjaan dan perencanaan

pembangunanyangtidakseimbangantarafisikdannonfisik.

c.Pemilihanalternatifpemecahanmasalahyangpalinglayakatau

dapatdiandalkan(dapatdilaksanakan,efisien,danditerimaoleh

sistem sosialnya);

Pemilihanalternatifpemecahanmasalahtelahdilakukan

oleh Desa Kebonagung dimana pemecahan masalah ini

menghasilkanbeberapaprogram yangakandilaksanakandalam

periodelimatahunkedepanterutamaprogram bidangekonomi.

Program tersebutyaitu:

1)Penyuluhan,pembinaan,pelatihanUMKM dankoperasi

2)SubsidimodalbagipelakuUMKM

3)MendorongpendirianBUMDES

4)PelatihandanpembinaankelompoktanidanGapoktan

5)Pemberianbantuansaranaproduksipertaniandanmodal

usahakelompoktani

6)Perbaikansaranadanprasaranapertanian

7)Penyuluhandanbantuanternak.

d.Rinciantentangstakeholdersdanperanyangdiharapkandari

parapihak,sertajumlahdansumber-sumberpembiayaanyang

dapatdiharapkanuntukmelaksanakanprogram/kegiatanyang
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akandiusulkan/direkomendasikan(Mardikanto,2013:200).

Terdapatbeberapa stakeholdersyang berperan dalam

perumusanRPJMDesdiantaranyaKepalaDesayangbertugas

untukmembentukdanmengarahkanTim PenyusunRPJMDes

apabilaadaperbaikan,Tim PenyusunRPJMDesyangterdiridari

Sekretaris Desa,Bendahara Desa,dan KaurPemerintahan

bertugasuntukmenyusunRPJMDes,LembagaPemerintahan

sepertiLKMD(LembagaKetahananMasyarakatDesa)danBPD

(BadanPermusyawaratanDesa)dilibatkandalam perumusan

RPJMDes terutama dalam rapatmusrenbangdes,kemudian

KepalaDusun,KetuaRT,KetuaRW dilibatkandalam pencarian

potensi,masalah,dankebutuhanyangadadiwilayahmasing-

masing.

2.AnalisisPemangkuKepentingan(StakeholderAnalysis)

Analisis pemangku kepentingan merupakan analisis yang

dilakukanterhadapparapesertaataupengurusdananggotasuatu

program, proyek pembangunan atau organisasi sosial

dilingkungannya, seperti relasi kekuasaan, pengaruh, dan

kepentingan-kepentinganberbagaipihakyangterlibatdalam suatu

kegiatan(Suharto,2005:92).

Berdasarkan wawancara penelitidengan Bapak Sunarto,

peneliti menemukan beberapa pandangan terkait pemangku

kepentingandimanauntukpemerintahandesasebenarnyasudah

baik dalam menjalan tugas,hanya saja untuk masalah terkait

fasilitasairperluditingkatkan,terutamadiRW 03.Selainituuntuk

memenuhikehidupansehari-harimasyarakatterutamadiRW 03

ketika musim kemarau menggunakan air dari sungai yang

diendapkanuntukmandi,cuci,kakus,sedangkanuntukbantuan

PAMSIMAS memang belum sampaikepadamasyarakatRW 03
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dikarenakan terbatasnya air yang dihasilkan dan terbatasnya

jangkauan.

Belum cukupsampaidisitu,penelitimendatangiBapakUlil

selakuKadusRW 01untukmenanyakanterkaitdenganpemangku

kepentingan dan program pemberdayaan diDesa Kebonagung.

Menurutbeliau,kepemimpinanparapemangkukepentinganbisa

dikatakanbaik,hanyasajauntukprogram pemberdayaanmemang

belum ada.Sedangkanjikaingindibuatkanprogram pemberdayaan

sasaranprogramnyasudahlanjutusiadikarenakanbanyakpemuda

yangmerantauuntukpergikekota.BapakUliljugamengatakan,

tingkat perekonomian Desa Kebonagung memang cenderung

rendah,terutamadiRW 01dikarenakanbanyaknyajanda,orangtua

dan pemudayang memilih merantau kerjakekotadaripadadi

desanyasendiri.

PenelitimenyimpulkanbahwamasyarakatDesaKebonagung

masihkekuranganairbersihuntukmemenuhikebutuhansehari-hari

mereka, untuk bantuan PAMSIMAS sendiri memang belum

menjangkau seluruh desa,hanya beberapa dusun saja yang

menikmatifasilitasairbersihini.AiryangdialirkanolehPAMSIMAS

punsebenarnyajugabelum benar-benarbersih,halinidisebabkan

letakDesaKebonagungsendiriberdekatandengansumbermataair

yangdisebutSendangDudoApiAbadiMrapendimanasendangini

terdapatkandungan belerang yang dipercaya dapatmengobati

penyakitkulitdanreumatik.

Selain bertanya kepada beliau, peneliti melanjutkan

pertanyaan kepada bapak Deniselaku perangkatdesa untuk

menanyakanprogram pemberdayaanyangsudahdilaksanakandi

Desa Kebonagung. Beliau mengatakan bahwa program

pemberdayaanmasyarakathanyasebatasposyandudanpkkyang
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merupakanprogram wajibdaripemerintah.Program pemberdayaan

diDesaKebonagungmemangbelum terlaludiperhatikan,karena

selamainimasihbanyakinfrastrukturyangbelum dibenahi.

Belum puassampaidisitu,penelitimelakukanwawancara

lagi,kaliinipenelitimewawancaraiibuSitiRukayahsalahsatu

masyarakatRW 01 terkaitprogram pemberdayaan yang adadi

Desa Kebonagung.Beliau mengatakan selama inibelum ada

program pemberdayaanmasyarakat.Selainitu,menurutbeliaudi

desanyaterutamadiRW 02jugabelum adapembuatantempe

kripik,telurasinataulainnya,jikaadapembuatantelurasinitupun

milikperorangan,bukanyangdikelolaolehdesamelaluipemuda

peloporyangselamainidikatakan.

Apayang disampaikan oleh Ibu Rukayah senadadengan

pendapat Ibu Zulfa masyarakat RW 02 terkait program

pemberdayaandanprogram peningkatanekonomilainnya.Selama

iniprogram pemberdayaanmasyarakatmemangbelum ada.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber

penelitimeyakinibahwaprogram pemberdayaanyangadadidesa

Kebonagungmemangbelum adadanbelum pernahdilaksanakan,

haliniterbuktidaribanyaknyamasyarakatyangbelum mengetahui

program apa saja yang dilakukan didesanya,terlebih program

pemberdayaan.

3.PenilaianPenerimaManfaat(BeneficiaryAssessment)

Penilaianpenerimamanfaatmerupakanpengidentifikasian

masalah sosialyang melibatkan konsultasisecara sistematis

denganparapenerimapelayanansosial(Suharto,2005:92).Dalam

penilaianpenerimamanfaatpenelitimewawancaraibeberapapihak
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terkait pengalaman serta keterkaitannya terhadap beberapa

program ekonomidalam RPJMDes yang telah dilaksanakan.

Program ekonomitersebutantaralain:

a.Penyuluhan,pembinaan,pelatihanUMKM dankoperasi

Penyuluhan,pembinaan,danpelatihanUMKM maupun

koperasimemangsudahpernahdilakukan.Hanyasajamenurut

Ibu Rukayah pelatihan tersebutbelum menjangkau seluruh

masyarakatDesa Kebonagung.Berdasarkan analisispeneliti,

kurangnyapemberitahuanyangdilakukanolehpemerintahdesa

menyebabkanmasyarakatbelum mengetahuiadanyainformasi

terkaitkegiatanyangdilakukan.

b.SubsidimodalbagipelakuUMKM

SubsidimodalbagipelakuUMKM DesaKebonagungini

sudah dilaksanakan dan memberikan dampak bagipelaku

UMKM tersebut.SalahsatucontohnyayaitukelompokUP2K

(Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga),penelitiberhasil

mewawancarai Ibu Sarminah selaku Ketua UP2K yang

menyatakan bahwa dengan adanya bantuan modal dari

pemerintahDesaKebonagungkelompoktersebutmenjadilebih

baikdanberkembang.

Menurutpeneliti,bagipelaku UMKM,bantuan modal

memangsangatbergunabagimasyarakat,terlebihmasyarakat

yang kekurangan modaluntuk mengembangkan bisnisnya.

Karenadenganbantuanmodaltersebutsecaratidaklangsung

pemerintah telah membantu masyarakat untuk

mengembangkanpotensiyangselamainimungkinmasihsulit

untukdikembangkan.

c.PelatihandanpembinaankelompoktanidanGapoktan

Berdasarkan pengakuan berbagai pihak peneliti
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memberikan anggapan bahwa pelatihan dan pembinaan

kelompoktanimemangsudahberjalan,hanyasajamemang

kelompoktanikadangbelum mendapatkanapayangmereka

butuhkan.ContohsajapakSunartoselakuketuaRW 02yang

pernah mengikuti pembinaan kelompok tani, beliau

mengungkapkan bahwa pembinaan yang dilakukan hanya

sebatas pemberian arahan untuk pemberian pupuk,dimana

pupukyangdiberikannantinyasesuaidenganjumlahdanluas

sawah yang akan ditanamidimusim yang akan datang,

sedangkanuntukpemberianbinaanseperticarauntukmembuat

pupuksendiridanlainnyamemangbelum pernahdilakukan.

d.Perbaikansaranadanprasaranapertanian

Perbaikan sarana dan prasarana pertanian selama ini

yangdilakukanolehpihakdesamemangsudahdilaksanakan,

menurutBapakKumaiditerdapatbeberapaperbaikanyangtelah

dilakukan,seperti perbaikan aliran air oleh ulu-ulu atau

darmotirta yang dilakukan setiap menjelang musim tanam.

Sehinggadalam perbaikantersebutpetanimenjadilebihmudah

untukmenggarapsawah.

Selain itu perbaikan sarana prasarana yang dilakukan

olehpihakdesasepertiyangdikatakanolehBapakZaidibahwa

pihakdesajugamembuatkanaksesjalanyangdicorbetonke

arah persawahan demi untuk menunjang perekonomian

masyarakat.Sehinggadenganadanyaperbaikantersebut,akses

menujusawahmenjadilebihmudahdancepatuntukdilalui,

meskipunmemangbelum semuajalandicorbetondikarenakan

adanyapembagiananggarandanauntukduajalanyangberbeda.

Perbaikan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh

DesaKebonagungmemangsudahdilaksanakan,penelitisudah

melakukanobservasiterkaitperbaikanjalancorbetonkearah
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persawahan.Perbaikaninisudahdilakukansebanyakduakali,

pertamapadatahun2013dankeduapadatahun2018.

e.Penyuluhandanbantuanternak

Berdasarkananalisispeneliti,bantuanternakyangtelah

dilakukan oleh pemerintah Desa Kebonagung memberikan

dampak yang baik bagiBapak Dahlan dan keluarganya.

Pasalnya, dengan adanya bantuan ternak tersebut

perekonomian beliau menjadilebih baik.Bantuan tersebut

memang sangatbermanfaatbagibeliau dan keluarganya,

terlebihanakbungsunya,karenadenganadanyabantuanternak

tersebut sekarang anaknya mempunyai kegiatan yang

bermanfaat,selain itu kambing pemberian daripemerintah

tersebutjugamenghasilkanuangketikadijualuntukmemenuhi

kebutuhan sehari-hari.Hanya saja bantuan yang diberikan

kepada beberapa orang lainnya ada yang telah habis dijual

dikarenakankurangnyapereekonomiandankurangnyatindak

lanjutdaripihakdesa.

4.MonitoringdanEvaluasiPartisipatoris(ParticipatoryMonitoringand

Evaluation)

Metodemonitoringdanevaluasimerupakanmetodeyang

melibatkan anggota masyarakatdariberbagaitingkatan yang

bekerjasama mengumpulkan informasi, mengidentifikasi dan

menganalisismasalah,sertamelahirkanrekomendasi-rekomendasi

(Suharto,2005:92).MenurutBapakZaini,Evaluasiterkaitprogram

perekonomian, dilaksanakan menjelang adanya pembuatan

RPJMDesyangbaru.Beliaumengatakanbahwaketikamelakukan

musrenbang maka evaluasijuga dilakukan,terutama program-

program yangsudahberjalan.Denganbegituprogram selanjutnya
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mengacu pada program sebelumnya yang belum dilaksanakan,

selain itu jugamerujukpadaprogram-program baru yang telah

disepakatibersamadenganmengacupadavisimisidaripaklurah.

Menurutpeneliti,evaluasiyang adadiDesaKebonagung

terkaitprogram dibidangperekonomianmemangsudahdilakukan,

karena didalam RPJM memang sudah dituliskan beberapa

program prioritasyangakandilaksanakandandilanjutkanterkait

program yang belum dicapaipada tahun sebelumnya sesuai

dengan visimisiDesa Kebonagung,hanya saja evaluasiyang

dilakukanolehpemerintahdesasebaiknyatidakhanyadilakukan

menjelang pembuatan RPJMDes,akan tetapidilakukan setelah

masing-masingprogram sudahdilaksanakan.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanpembahasandalam keseluruhanpenelitiankarya

ilmiahini,akhirnyapenelitidapatmenarikkesimpulanyaitusebagai

berikut:

1.Proses Pemetaan SosialUntuk Penyusunan RPJMDes Desa

Kebonagung Kecamatan Kebonagung Kabupaten DemakBidang

Ekonomi

PemetaanyangdilakukandiDesaKebonagungtidaklepas

dariperanTim RPJMDes,segenapperangkatdesa,danpartisipasi

darimasyarakat.Terdapatbeberapaalurdalam prosespemetaan

sampaimenjadisebuahRPJMDes(RencanaPembangunanJangka

Menengah Desa) mulai dari pembentukan Tim Penyusunan

RPJMDes,penggalianpotensiyangdilakukanolehBapakRT/RW

didampingiBapakKadus,melakukanrapatmusrenbangdesdiBalai

Desa,sampaipadapenetapanRPJMDesDesa.

RapatpembentukanRPJMDesataumusrenbangdesyang

pertama,dilakukan dengan membuatTim Penyusun RPJMDes,

dimanatim inibertugasuntukmenyusunrancanganRPJMDes,dan

melakukan penyempurnaan rancangan RPJMDes. Kedua,

melakukanobservasi,observasiinidimaksudkanuntukmengetahui

potensi,masalah,sertakebutuhanmasyarakatDesaKebonagung.

Ketiga,melakukanrapatperumusanRPJMDes,dimanadalam rapat

tersebutmasing-masing RT atau Kepala Dusun mengusulkan

program pembangunan yang berupa fisik atau non fisik untuk

masing-masingwilayahnya.YangterakhirmenetapkanRPJMDes,

ditetapkannyaRPJMDesdilakukansetelahmelaluirapatMusDes,
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dimana RPJMDes initelah disepakatioleh semua pihak yang

terlibatdalam perumusannya,RPJMDesinikemudiandigunakan

untuk menjadiacuan program yang akan dilaksanakan pada

periodetersebut.

2.PemanfaatanPemetaanSosialUntukPenyusunanRPJMDesDesa

Kebonagung Kecamatan Kebonagung Kabupaten DemakBidang

Ekonomi

Pemetaan sosial telah memberikan pengaruh bagi

masyarakatDesaKebonagungterutamaterkaitperekonomiannya.

Daritujuh program dibidang ekonomiyang telah dituliskan di

dalam RPJMDeslimadiantaranyatelahdilaksanakanyaituprogram

penyuluhan,pembinaan,danpelatihanUMKM dankoperasi;subsidi

modalbagipelakuUMKM;pelatihandanpembinaankelompoktani

dan Gapoktan;perbaikan sarana dan prasarana pertanian;dan

penyuluhan,bantuanternak.

Beberapa program yang telah dilaksanakan tersebut

membuatpemetaan sosialmenjadipenting dan memberikan

manfaatdalam prosespemberdayaanyangakandilakukan,antara

lainpertama,untukmengetahuiwilayahyangsebenarnyadarisuatu

desa.Denganadanyapengetahuantentangwilayah,makanantinya

akandiketahuiletakgeografisdesatersebutsepertibatas-batas

wilayahdansejarahdesa.Kedua,untukmengetahuikondisiserta

karakteristik masyarakat dalam suatu wilayah. Karakteristik

masyarakatjuga harus diketahuidengan matang agardalam

penggalianpotensisertamasalahyangadadidesanantinyatidak

terjadikesalahpahamanantarapemberiprogram denganpenerima

program.Dan yang terakhirpemetaan sosialbermanfaatuntuk

menyusun program yang sesuaidengan potensiserta masalah

yangadapadawilayahtersebut,denganpenyusunanprogram yang
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sesuai kebutuhan inilah diharapkan proses pemberdayaan

masyarakatmenjadilancardanberkelanjutan.

B.Saran-Saran

1.PemerintahDesaKebonagung

a.PemetaantelahdilakukanolehPemerintahDesaKebonagung

hanyasajapenelitimelihatwujuddaripetasosialnyabelum ada,

seharusnyaadanyapemetaanmembuatpemerintahdesaaktif

dalam melihatpotensi-potensisertamasalahyangtersebardi

desanyadenganmemberikanwarna-warnatersendirididalam

petasosialtersebutsehinggaketikaadaprogram-program yang

akandilaksanakanmakaprogram tersebutbisatepatsasaran

karena sudah mengetahui kondisi yang sebenarnya dari

masyarakatDesaKebonagung.

b.Dalam RPJMDes penelitimelihatbelum terdapatprogram

perekonomian yang mendukung pemberdayaan masyarakat

sepertihalnyalampuhiasdaripralonyangsudahdicanangkan

akandigarapolehkarangtarunadesayangmengatasnamakan

sebagaipemuda pelopornyatanya sampaisekarang belum

diketahuihasilnya,yang sebenarnya apabila produktersebut

berkembangmakadengansendirinyaperekonomiankomunitas

tersebutjugabisanaik.Selainituproduktersebutsecaratidak

langsungjugabisadikenalataumemotivasidesalainuntuk

menghasilkankarya.

c.Program-program terkait dengan perekonomian hendaknya

dalam pelaksanaannya dilakukan penyuluhan terlebih dahulu

secaramerata,sehinggaketikanantiterdapatpertanyaandari

masyarakatapakahprogram tersebuttelahberjalanataubelum

makapihakdesasecarajelasbisamenjawab.
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d.Program-program yangtelahdilaksanakanhendaknyaterdapat

dokumentasiataupunlaporanpertanggungjawabannya.Dengan

begituterdapatbuktinyatabahwasanyakegiatantersebuttelah

benar-benardilaksanakandiDesaKebonagung.

2.Masyarakat

a.Lebihaktifdanturutandildalam merumuskansegalasesuatu

yangberkaitandengandesa.

b.Lebih berpartisipasidalam mengikutikegiatan yang telah

disediakan oleh desa maupun kegiatan antar keagamaan

lainnya.

c.Lebih semangatdalam memberikan sumbangsih pemikiran

terhadapDesaKebonagung.

DaftarPustaka

Alfitri,CommunityDevelopment:TeoridanAplikasi.2011.Yogyakarta:
PustakaPelajar.

Creswell,JohnW.ResearchDesign:PendekatanKualitatif,Kuantitatif,
danMixed.2009.Yogyakarta:PustakaPelajar.

Creswell,JohnW.PenelitianKualitatif&DesainRiset:MemilihDiantara
LimaPendekatan.2014.Yogyakarta:PustakaPelajar.

DamsardanIndrayani.PengantarSosiologiPerdesaan.2016.Jakarta:

Kencana.

DepartemenAgamaRepublikIndonesia.Al-Qur’andanTerjemahannya.
2014.Bandung:IKAPI.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa
Indonesia.1989.Jakarta:BalaiPustaka.

Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)Desa
Kebonagung.

Dilham,Ami.2016."PemetaanSosialEkonomiMasyarakatPematang
Siantar (Studi Kasus Masyarakat Siantar Barat)”. Jurnal



107

PenelitianHumanFalah,Vol.3,No.1.

Echols,John M dan Hasan Shadily.KamusInggrisIndonesia.2015.
Jakarta:GramediaPustakaUtama.

HasilPenelitian Laboratorium Pertanian UGM.Tentang Pemetaan
MasyarakatDesadiJawaTengah.

Hasyim dan Remisway. 2009. Community Development Berbasis
Ekosistem (Sebuah Alternatif Pengembangan Masyarakat).
Jakarta:DiaditMedia.

Hikmat,Harry.2006.StrategiPemberdayaan Masyarakat.Bandung:
HumanioraUtamaPers.

Hornby,A S.1986.Learner’s DictionaryOfCurrentEnglish.Oxford:
OxfordUniversityPress.

Ilmiani,Amaliadkk.2018.“PemetaanEkonomiKreatifSektorKerajinan
(Craft)danPotensiCraftBatikDiKabupatenPekalongan”.Jurnal
PENA,Vol.32,No.2.

Jamaludin,AdonNasrullah.2015.SosiologiPedesaan.Bandung:CV.
Pustaka.

Kunarjo.2000.PerencanaandanPembiayaanPembangunan.Jakarta:UI
Press.

Mardikanto,Totok.Pemberdayaan MasyarakatDalam PerspektifKebijakan
Publik.Bandung:Alfabeta.2013.

Mardikanto,TotokdanPoerwokoSoebiato.PemberdayaanMasyarakat:
Dalam PerspektifKebijakanPublik.2015.Bandung:Alfabeta.

Miles,MathewBdanA.MichaelHuberman.AnalisisDataKualitatif:Buku
SumberTentangMetode-MetodeBaru.1992.Jakarta:UIPress.

Mustafa,Rosdianadkk.Modul-modulPemberdayaanMasyarakatuntuk
PembangunanPerdamaian.2009.Jakarta:CenterfortheStudy
ofReligionandCulture(CSRC)UINSyarifHidayatullahJakarta.

Moleong,L.J.MetodologiPenelitian Kualitatif.2007.Bandung:PT
RemajaRosdakarya.

Najiati,Sri,dkk.2005.Pemberdayaan MasyarakatdiLahan Gambut.
Bogor:WetlandsInternational.

Nasdian,Fredian Tonny.Pengembangan Masyarakat.2014.Jakarta:
YayasanPustakaOborIndonesia.

Novitasari,NyomanWindadkk.2015.“PemetaanMultiHazardsBerbasis



108

Sistem InformasiGeografisDiKabupatenDemakJawaTengah”
JurnalGeodesiUndip,Vol.4,No.4(ISSN:2337-845X).

Nurcholis, Hanif. 2011. Pertumbuhan dan Penyelenggaraan
PemerintahanDesa.Jakarta:Erlangga.

Prihatmaji,YuliantoPurwonodkk.2015.“EvaluasidanPemetaanPotensi
Desa Mitra DPPM (Direktorat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat)UniversitasIslam Indonesia”.JurnalInovasidan
Kewirausahaan,4(1),55-70.

Rudito,BambangdanMeliaFamiola.SocialMapping(MetodePemetaan
Sosial):TeknikMemahamiSuatu Masyarakatatau Komuniti).
2013.Bandung:RekayasaSains.

Soetomo, 2011. Pemberdayaan Masyarakat Mungkinkan Muncul
Antitesisnya?.Yogyakarta:PustakaPelajar.

Sugiyono.2017.MetodePenelitianKuntitatif,Kulitatif,danR&D.Bandung:
Alfabeta

Suharto,Edi.Membangun MasyarakatMemberdayaan Rakyat:Kajian
Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosialdan Pekerjaan
Sosial.2005.Bandung:PTRefikaAditama.

Sukaris. 2019. “Social-Mapping Sebagai Landasan Perencanaan
Pemberdayaan MasyarakatBerkelanjutan”dalam JRE:Jurnal
RisetEntrepreneurshipVol.2,No.1.

Sulaeman,Endang Sutisna.2012.Pemberdayaan MasyarakatBidang
Kesehatan:Teoridan Implementasi.Yogyakarta:Gajah Mada
UniversityPress.

Sumodiningrat,Gunawan.1999.PemberdayaanMasyarakatDanJaring
PengamanSosial.Jakarta:Gramedia.

Sjafrizal.PerencanaanPembangunanDaerahDalam EraOtonomi.2016.
Jakarta:RajawaliPers.

Teguh Sulistiyani, Ambar. 2017. Kemitraan dan Model-Model
Pemberdayaan.Yogyakarta:GavaMedia.

Wrihatnolo,R.R.danDwijowijoto,R.N.2007.ManajemenPemberdyaan,
Sebuah Pengantar dan Panduan Untuk Pemberdayaan
Masyarakat.Jakarta:PT.ElexMediaKomputindo.

Zubaedi.Pengembangan Masyarakat (Wacana dan Praktik).2013.
Jakarta:PrenadamediaGroup.

Wawancara dengan Bapak Tulkah selaku Kepala Desa di Desa



109

Kebonagungpadatanggal13Januari2020.

WawancaradenganBapakAlfranselakuKaurPemerintahandanKaur
Umum diDesaKebonagungpadatanggal13Januari2020.

WawancaradenganBapakDeniselakuKaurPembangunandanKaur
KesradiDesaKebonagungpadatanggal10Maret2020.

Wawancara dengan Bapak Suyekno selaku Sekertaris Desa diDesa
Kebonagungpadatanggal10Agustus2020.

WawancaradenganBapakKumaidiselakupamongdesa2001-2019di
DesaKebonagungpadatanggal11Agustus2020.

WawancaradenganBapakUlilselakukadusIdiDesaKebonagungpada
tanggal24Juni2020.

WawancaradenganBapakZainiselakukadusVdiDesaKebonagung
padatanggal16Agustus2020.

WawancaradenganIbuSarminahselakuketuaUP2KDesakebonagung
padatanggal25Agustus2020.

Wawancara dengan Bapak Sunarto selaku ketua RW 03 Desa
Kebonagungpadatanggal24Juni2020.

WawancaradenganBapakDahlanselakupenerimabantuanternakDesa
Kebonagungpadatanggal10September2020.

WawancaradenganBapakZaidiselakumasyarakatDesaKebonagung
padatanggal22Agustus2020.

WawancaradenganIbuRukayahselakumasyarakatDesaKebonagung
padatanggal10Agustus2020.

WawancaradenganIbuZulfaselakumasyarakatDesaKebonagungpada
tanggal10Agustus2020.



110

LAMPIRAN

A.LampiranI

1.PedomanObservasi

Penelitimelakukan observasiatau pengamatan secara

langsung dan tidak langsung terhadap masyarakat Desa

Kebonagung.SelainitupenelitijugamelakukanobservasidiBalai

DesaKebonagunggunauntukmelihatdatamonografidesayang

didalamnyamemuatluaswilayah,bataswilayah,jarakdaripusat

pemerintahan,jumlahpenduduk,tingkatpendidikanmasyarakatdll.

PenelitijugamelakukanobservasiterhadapRPJMDes,yangmana

didalamnya terdapat beberapa program pembangunan yang

dilaksanakan pada periode 2017-2022.Halinidilakukan untuk
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memperoleh data yang lengkap dan valid. Berikut adalah

pelaksanaanyangdilakukanolehpeneliti:

a.Mengamatiletak geografis dan kondisimasyarakat Desa

KebonagungKecamatanKebonagungKabupatenDemak.

b.MengamatipotensiyangadadiDesaKebonagung.

c.Mengamatiprogram dalam bidangperekonomianberdasarkan

RPJM dan mengetahui manfaat yang dihasilkan setelah

pelaksanaanprogram.

d.Mengamatipotensidanmengetahuimanfaatyangdyangadadi

DesaKebonagung.

2.PedomanDokumentasi

Dokumentasimerupakandatayangdikumpulkandaribuku

profil,bukupanduan,dandokumentasilainnyagunauntukmelihat

gambaranDesaKebonagungsecarakeseluruhan,yaitu:

a.Data geografis Desa Kebonagung Kecamatan Kebonagung

KabupatenDemak.

b.SejarahDesaKebonagungKecamatanKebonagungKabupaten

Demak.

c.Dokumentasidanfoto-fotokegiatan.

3.DokumenWawancara

a.Wawancaradengan

Nama :TulkahMakmun
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Jabatan :KepalaDesaKebonagung

1)BagaimanaletakgeografiswilayahDesaKebonagung?

2)Apa saja sarana dan prasarana umum wilayah Desa

Kebonagung?

3)Beradadidaerahmanasajapenyebaranataukonsentrasi

masyarakatmiskin?

4)Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Kebonagung

terhadap program-program yang dilaksanakan oleh

pemerintahataunonpemerintah?

5)Bagaimana keterlibatan masyarakat Desa Kebonagung

dalam pelaksanaanprogram baikdaripemerintahmaupun

nonpemerintah?

6)Bagaimana penyelesaian permasalahan yang dihadapi

masyarakat Desa Kebonagung baik masalah sosial

kemasyarakatan, ekonomi, budaya serta proses

pengambilankeputusandalam masyarakat?

b.Wawancaradengan

Nama :PDAlfranAgusF

Jabatan :PerangkatDesaKebonagung

1)Berapa jumlah komposisipenduduk berdasarkan mata

pencaharian,usia,jeniskelamin,agama,danpendidikan?

2)Adaberapakelompok-kelompoksosialmasyarakatdiDesa

Kebonagung?

3)Kegiatan-kegiatan apa saja yang biasanya dilakukan

kelompok-kelompoksosialmasyarakatdiDesaKebonagung?

4)Bagaimana hubungan sosialantarkelompok masyarakat

(relasisosial)DesaKebonagung?

5)Apa saja jenis-jenis potensi atau mata pencaharian

masyarakatDesaKebonagung?
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6)Bagaimana penggolongan masyarakatDesa Kebonagung

berdasarkan status kepemilikan harta (kaya,menengah,

miskin)?

c.Wawancaradengan

Nama :DeniKuriantoro

Jabatan :KaurPembangunandanKaurKesra

1)Apa saja program pemberdayaan yang ada di Desa

Kebonagung?

2)Apakah terdapatprogram pemberdayaan yang ada tapi

belum terlaksana,indikatornyaapa?

3)BerapajumlahUMKM yangadadiDesaKebonagung?

4)Bagaimana bentuk pelatihan UMKM yang ada diDesa

Kebonagung?

5)DarimanasumberpendanaanUMKM tersebut?

d.Wawancaradengan

Nama :Suyekno

Jabatan :SekretarisDesa

1)Apakah Desa Kebonagung sudah pernah melakukan

pemetaansosial?

2)Bagaimanaprosesuntukmendapatkanhasilprogram yang

adadidalam RPJM?

3)Siapa saja pihak-pihak yang terlibatdalam merumuskan

RPJM tersebut?

4)Berapa jumlah masyarakat yang diajak diskusidalam

merumuskanRPJM?

5)Apakahprogram tersebutdilakukandisemuadusun?

6)Apakah ada kerja sama dengan pihak lain selain dari

perangkatdesa?

7)Apasajausahayangdilakukanpihakdesauntukmenunjang

program tersebut?

8)Siapasajasasaranprogram yangadadalam RPJM?
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9)Kapanacaratersebutakandilaksanakan?

10)Berada dimana tempat untuk menyelenggarakan acara

tersebut?

11)Apasajahambatanyangdialamidalam pelaksanaanacara

tersebut?

e.Wawancaradengan

Nama :AhmatZaini

Jabatan :KadusVDesaKebonagung

1)Apakah Desa Kebonagung sudah pernah melakukan

pemetaansosial?

2)Bagaimanaprosesuntukmendapatkanhasilprogram yang

adadidalam RPJM?

3)Siapa saja pihak-pihak yang terlibatdalam merumuskan

RPJM tersebut?

4)Berapa jumlah masyarakat yang diajak diskusidalam

merumuskanRPJM?

5)Apakahprogram tersebutdilakukandisemuadusun?

6)Apasajaprogram perekonomianyangtelahterlaksana?

7)Apakah ada kerja sama dengan pihak lain selain dari

perangkatdesa?

8)Apasajausahayangdilakukanpihakdesauntukmenunjang

program tersebut?

9)Siapasajasasaranprogram yangadadalam RPJM?

10)Kapanacaratersebutakandilaksanakan?

11)Berada dimana tempat untuk menyelenggarakan acara

tersebut?

12)Apasajahambatanyangdialamidalam pelaksanaanacara

tersebut?

f. Wawancaradengan

Nama :Kumaidi
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Jabatan :Bekel(PamongDesa)tahun1970-2005

1)BagaimanaprosesterbantuknyaRPJMDes?

2)Siapa saja pihak-pihak yang terlibatdalam merumuskan

RPJM tersebut?

3)Berapa jumlah masyarakat yang diajak diskusidalam

merumuskanRPJM?

4)Apakah ada kerja sama dengan pihak lain selain dari

perangkatdesa?

5)Apasajausahayangdilakukanpihakdesauntukmenunjang

program tersebut?

6)Siapasajasasaranprogram yangadadalam RPJM?

7)Kapanacaratersebutakandilaksanakan?

8)Berada dimana tempat untuk menyelenggarakan acara

tersebut?

9)Apasajahambatanyangdialamidalam pelaksanaanacara

tersebut?

g.Wawancaradengan

Nama :SeptriaUlilEfendi

Jabatan :KadusIDesaKebonagung

1)BagaimanakarakteristikmasyarakatDesaKebonagung?

2)Bagaimana kondisi perekonomian masyarakat Desa

Kebonagung?

3)BerapajumlahpendudukdidusunMintrengyangterdaftar

sebagaipenerimaBLT?

4)Bagaimana tingkat kesejahteraan Desa Kebonagung?

(rendah,sedang,tinggi)

5)ApasajapotensiyangadadiDesaKebonagung?

6)Apayang dilakukanpemerintahDesaKebonagung dalam

mendorongpotensitersebut?

7)Apakah terdapatpelatihan terkaitdengan pemberdayaan



116

masyarakat?

h.Wawancaradengan

Nama :Sunarto

Jabatan :KetuaRW 03DesaKebonagung

1)BagaimanakarakteristikmasyarakatDesaKebonagung?

2)Bagaimana kondisi perekonomian masyarakat Desa

Kebonagung?

3)BerapajumlahpendudukdidusunMintrengyangterdaftar

sebagaipenerimaBLT?

4)Bagaimana tingkat kesejahteraan Desa Kebonagung?

(rendah,sedang,tinggi)

5)ApasajapotensiyangadadiDesaKebonagung?

6)Apayang dilakukanpemerintahDesaKebonagung dalam

mendorongpotensitersebut?

7)Apakah terdapatpelatihan terkaitdengan pemberdayaan

masyarakat?

i. Wawancaradengan

Nama :Sarminah

Jabatan :KetuaKelompokUP2KDesaKebonagung

1)Apanamakelompokyangmendapatkanbantuanmodaldari

pemerintahdesaini?

2)Berapa jumlah anggota yang tergabung dalam kelompok

UP2Ktersebut?

3)Siapasajayangterlibatdalam kelompoktersebut?

4)Bagaimana cara untukmendapatkan bantuan modaldari

pemerintahdesa?

5)Berapabesaranpinjamanyangdiberikankepadaanggota?

6)Berapapersenjasayangdiberikanuntukpinjamantersebut?

7)Apakahadamaksimalpeminjamanuangdalam kelompok
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UP2K?

8)Bagaimanacarauntukmengembalikanpinjamantersebut?

9)Berapabulanbatasuntukmengembalikanpinjaman?

10)Apakahadadokumentasimaupunpembukuandikelompok

UP2K?

11)Apamanfaatyangdiperolehdariadanyabantuanmodaldari

pemerintahdesa?

j. Wawancaradengan

Nama :Dahlan

Jabatan :PenerimabantuanternakDesaKebonagung

1)Apakahbenarbapakpernahmendapatkanbantuanternak?

2)Bagaimanacarauntukmendapatkanbantuantersebut?

3)Siapasajaorangyangmendapatkanbantuantersebut?

4)Apakah bantuan tersebutharus dikembalikan lagipada

akhirnya?

5)Tahunberapabapakmendapatkanbantuanternaktersebut?

6)Apakah ada tindak lanjutdaripemerintah desa setelah

pemberianbantuanternak?

7)Berapajumlahternakyangdimilikibapaksekarang?

8)Apamanfaatyangdiperolehdenganadanyabantuanternak

tersebut?

k.Wawancaradengan

Nama :Zaidi

Jabatan :MasyarakatDesaKebonagung

1)Apakahbapaksudahtahuprogram perekonomianyangakan

dilaksanakandiDesaKebonagung?

2)Apa manfaat yang dirasakan dengan adanya program

tersebut?
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3)Apakah bapakikutserta dalam kegiatan dalam program

tersebut?

4)Kapanprogram tersebutdilaksanakan?

5)Siapasajayangterlibatdidalam program tersebut?

6)Dimanaprogram tersebuttelahdilaksanakan?

7)Apaharapanbapakterkaitprogram perekonomianyangada

diDesaKebonagung?

l. Wawancaradengan

Nama :SitiRukayah

Jabatan :MasyarakatDesaKebonagung

1)Apakahbapaksudahtahuprogram perekonomianyangakan

dilaksanakandiDesaKebonagung?

2)Apa manfaat yang dirasakan dengan adanya program

tersebut?

3)Apakah bapakikutserta dalam kegiatan dalam program

tersebut?

4)Kapanprogram tersebutdilaksanakan?

5)Siapasajayangterlibatdidalam program tersebut?

6)Dimanaprogram tersebuttelahdilaksanakan?

7)Apaharapanbapakterkaitprogram perekonomianyangada

diDesaKebonagung?

m.Wawancaradengan

Nama :Zulfa

Jabatan :MasyarakatDesaKebonagung

1)Apakahbapaksudahtahuprogram perekonomianyangakan

dilaksanakandiDesaKebonagung?
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2)Apa manfaat yang dirasakan dengan adanya program

tersebut?

3)Apakah bapakikutserta dalam kegiatan dalam program

tersebut?

4)Kapanprogram tersebutdilaksanakan?

5)Siapasajayangterlibatdidalam program tersebut?

6)Dimanaprogram tersebuttelahdilaksanakan?

7)Apaharapanbapakterkaitprogram perekonomianyangada

diDesaKebonagung?

B.LampiranII

DokumentasiWawancara terkait Program RPJMDes yang telah

dilaksanakandiDesaKebonagungKecamatanKebonagungKabupaten

Demak

1.WawancaradenganBapakSuyekno
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2.WawancaradenganBapakKumaidi

3.WawancaradenganBapakDeniKurianto

4.WawancaradenganBapakSunarto
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5.WawancaradenganIbuSarminah

6.WawancaradenganBapakDahlan

7.WawancaradenganIbuRukayah
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